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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas 

Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, 

Society) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI 

MAS Al-Hidayat Kabupaten Pesawaran. 

Metode yang digunakan Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuasi eksperimen.Desain yang digunakan adalah 

Pretest-Posttest Control Group design. Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara random, sebelum di beri perlakuan 

(treatment) kelas kontrol dan kelas ekperimen diberi pretest untuk 

mengetahui kemampuan keadaan awal keduanya, selanjutnya setelah 

pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan perlakuan 

(Treatment) masing-masing yaitu kelas eksperimen menggunakan 

model SETS dan kelas kontrol menggunakan model konvensional, 

setelah masing-masing diberikan perlakuan lalu di selanjutnya kedua 

kelas diberi postest untuk membandingkan hasil perlakuan yang 

diberikan. 

Hasil dan analisis dari penelitian ini yaitu Model SETS efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis ditunjukkan dari hasil 

uji hipotesis mendapatkan hasil yaitu: thitung>ttabel yaitu 9,360 >1,697 

artinya H0 ditolak bila nilai signifikan 0,05 dan Ha diterima jika nilai 

signifikan 0,05. Sesuai dengan tabel nilai signifikan sebesar 0,000 

untuk kemampuan berpikir kritis yang artinya Ha diterima dan H0 

ditolak. Dari uji Effect Size mendapat perolehan effect size sebesar 1,6 

maka termasuk dalam kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa 

model SETS efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu membuktikan bahwa kemampuan 

berpikir kritis setelah menggunakan Model Pembelajaran SETS 

(Science, Environment, Technology, Society) efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran SETS (Science, Environment,  

Technology, Society), kemampuan berpikir kritis. 

 

  



 

IV 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the Effectiveness 

of SETS (Science, Environment, Technology, Society) Learning Model 

on Critical Thinking Ability of Students Class XI MAS Al-Hidayat 

Pesawaran Regency. 

The method used This research uses a quantitative approach. 

The type of research used in this research is quasi-experimentation. 

The design used is Pretest-Posttest Control Group design. In this 

design there are two groups selected randomly, before being given 

treatment, the control class and the experimental class are given a 

pretest to determine the ability of the initial state of both, then after 

the pretest the control class and the experimental class are given 

treatment (Treatment) each, namely the experimental class using the 

SETS model and the control class using a conventional model, after 

each treatment is given, then the two classes are given a postest to 

compare the results of the treatment given. 

The results and analysis of this study are that the SETS Model 

is effective for improving critical thinking skills, as shown by the 

results of the hypothesis test, namely: tcount>ttable, namely 

9.360>1.697, meaning that H0 is rejected if the significant value is 

0.05 and Ha is accepted if the significant value is 0.05. In accordance 

with the table, the significant value is 0.000 for critical thinking skills, 

which means that Ha is accepted and H0 is rejected. From the Effect 

Size test obtained an effect size of 1.6, it is included in the high 

category, this shows that the SETS model is effective on the critical 

thinking skills of students. The conclusion of this study is to prove that 

critical thinking skills after using the SETS Learning Model (Science, 

Environment, Technology, Society) effectively improve critical thinking 

skills. 

 

Keywords: SETS Learning Model (Science, Environment, Technology,  

Society), critical thinking skills. 

 

 

 

  









 

IX 

MOTTO 

 

 

 لَ  فَإِن َّهَا بِِاَ   يَسۡمَعُونَ  ٞ  ءَاذَان أَوۡ  بِِاَ   يَ عۡقِلُونَ  ٞ  ﴿أفََ لَمۡ يَسِيروُاْ فِ ٱلَۡۡرۡضِ فَ تَكُونَ لََمُۡ قُ لُوب
رُ  تَ عۡمَى  وَلََٰكِن تَ عۡمَى ٱلۡقُلُوبُ ٱلَّتِِ فِ ٱلصُّدُورِ ﴾ ٱلۡۡبَۡصََٰ

 

Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 

mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 

mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena 

sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati 

yang di dalam dada. 

(Q.S Al-Hajj/22:46) 

 

Seseorang yang terlalu banyak membaca dan terlalu sedikit memakai 

akalnya otaknya akan terjatuh pada kebiasaan malas berpikir  

(Albert Einstein) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Judul skripsi ini adalah “Efektivitas Model Pembelajaran SETS 

(Science, Environment, Technology, Society) terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI MAS Al-

hidayat Kabupaten Pesawaran” Untuk menghindari 

kesalahpahaman makna yang terkandung dalam memahami maksud 

judul skripsi ini, untuk mempertegas beberapa istilah-istilah yang 

terkandung di dalamnya, Adapun uraian dari istilah yang terdapat pada 

judul      skripsi adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas  

Efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan 

tingkat keberhasilan atau pencapaian suatu tujuan, seperti yang 

direncanakan sebelumnya, yang diukur secara kualitas, 

kuantitas, dan waktu.
1
 Maka apabila suatu kegiatan yang 

dilaksanakan dapat di selesaikan sesuai dengan perencanaan 

awal, baik dalam waktu, biaya maupun mutunya maka dapat di 

katakan efektif. 

 

2. Model Pembelajaran SETS 

Model pembelajaran SETS merupakan model 

pembelajaran yang memusatkan permasalahan dari dunia nyata 

sains yang memiliki komponen teknologi, lingkungan di 

dalamnya terdapat konsep-konsep dan proses, selanjutnya siswa 

diajak untuk menginvestigasi, mengananlisis, dan menerapkan 

konsep dan proses itu pada suatu yang nyata. 

Definisi SETS menurut the NSTA Position Statement model 

pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, 

Society) merupakan menggambarkan masalah dari dunia nyata 

yang memiliki komponen sains dan teknologi  dari sudut 

                                                           
1
 Mila Puspita Sari, „Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Dalam 

Memotivasi Kinerja Pengelola Lembaga Kemasyarakat Di Kelurahan Pahlawan 

Kecamatan Medan Perjuangan‟, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ilmu Sosial Dan Politik, 

2.4 (2022), 1–10. 
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pandang siswa.
2
 Masalah-masalah ini memiliki proses dan 

prinsip di dalamnya, dan siswa kemudian ditugaskan untuk 

menyelidiki, menganalisis, dan menerapkan prinsip-prinsip 

tersebut ke masalah dunia nyata. 

 

3. Suhu dan Kalor  

Merupakan ilmu fisika yang menjelaskan tentang, suhu 

adalah ukuran yang menyatakan energi panas tersimpan dalam 

suatu benda. Benda bersuhu tinggi berarti memiliki energi 

panas yang tinggi, begitu juga sebaliknya. Kalor adalah 

perpindahan energi panas yang terjadi dari benda bersuhu yang 

lebih tinggi ke benda bersuhu lebih rendah.  

 

4. Kemampuan Berpikir Kritis  

Berpikir kritis merupakan jenis pemikiran dimana 

manusia melakukan kegiatan bertanya menganalisis, 

menafsirkan, mengevaluasi serta membuat penilaian tentang 

apa yang ia baca,dengar, katakan dan tuliskan. kemampuan ini 

sangat penting diajarkan pendidik kepada peserta didiknya 

untuk mencapai suatu pembelajaran yang lebih baik. Berfikir 

kritis merupakan kemampuan untuk berpikir secara rasional dan 

teratur bertujuan untuk memahami hubungan antara ide 

dan/atau fakta, berpikir kritis dapat membantu kita 

mengidentifikasikan keyakinan kita.
3
 Umumnya berpikir kritis 

itu sebuah critical thinking artinya proses mental pada 

menganalisis atau mengevaluasi sebuah informasi untuk tahu 

informasi dengan cara yang mendalam, bisa membentuk sebuah 

keyakinan kebenaran isu yang diperoleh atau pendapat yang 

disampaikan. Berpikir kritis merupakan suatu ekspositions yang 

                                                           
2
 Nornasari Uci and Utami Lisa, „Desain Dan Uji Coba Media Pembelajaran 

Motion Comic Berbasis SETS (Science, Environment, Technology and Society) Pada 

Materi Larutan‟, Jrec.2022.Vol4(2).10558 Journal of Research and Education 

Chemistry (JREC), 4.2 (2022), 65–91 

<https://doi.org/10.25299/jrec.2022.vol4(2).10558>. 
3
 Kurniawan M, Alif and Hikmah Farida, Nur, „Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Strategi Everyone Is A Teacher Here‟, Jurnal 

Studi Dan Pendidikan Agama Islam, 2019, 157–69 

<http://dx.doi.org/10.31219/osf.io/ra97x>. 
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dapat digunakan untuk membuat penilaian yang harus 

dilakukan khususnya dalam aktivitas pembelajaran. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Masalah belajar merupakan suatu kegiatan yang harus 

dilakukan oleh setiap orang secara maksimal untuk dapat 

menguasai atau memperoleh sesuatu. Belajar dipahami sebagai 

tahapan perubahan tingkah laku individu yang relatif menetap 

sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 

melibatkan proses kognitif. Belajar juga merupakan kewajiban 

bagi setiap orang beriman agar mendapatkan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan dalam upaya meningkatkan derajat kehidupan 

manusia itu sendiri. Hal ini terdapat pada firman Allah dalam 

Qu‟ran surah At-Taubah ayat 122, yang berbunyi: 

 

فَة  ﴿ ۞ وَمَا كَانَ الْمُؤْمِ  هُمْ طاَۤىِٕ ن ْ  فَ لَوْلَ نَ فَرَ مِنْ كُلِّ فِرْقَةٍ مِّ
ًۗ
ليَِّ تَ فَقَّهُوْا  نُ وْنَ ليَِ نْفِرُوْا كَاۤفَّة 

  ﴾٢١١ࣖ فِِ الدِّيْنِ وَليُِ نْذِرُوْا قَ وْمَهُمْ اِذَا رَجَعُوْ ا الِيَْهِمْ لَعَلَّهُمْ يََْذَرُوْنَ 
Terjemah:  

Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap 

golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal bersama 

Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 

kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya? 

Berdasarkan ayat 122 surah At-Taubah Allah 

menerangkan perang bertujuan untuk mengalahkan musuh-musuh 

Islam serta mengamankan jalan dakwah Islamiyah, sedangkan 

menuntut ilmu dan mendalami ilmu-ilmu agama itu penting 

bertujuan untuk mencerdaskan umat dan mengembangkan agama 

Islam agar dapat disebarluaskan dan dapat dipahami oleh segala 

lapisan masyarakat. Serta dapat dikaitkan bahwa kewajiban 

menuntut ilmu pengetahuan serta mendalami ilmu-ilmu agama 

Islam yang juga merupakan salah satu alat dan cara berjihad. 

Dalam bidang ilmu pengetahuan, setiap orang mukmin 

mempunyai tiga macam kewajiban, yaitu: menuntut ilmu, 
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mengamalkannya, dan mengajarkannya kepada orang lain. Untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan lebih dalam salah satunya dengan 

menempuh Pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk 

memberikan pengetahuan wawasan, keterampilan, keahlian 

tertentu kepada individu-individu untuk menggali dan 

mengembangkan bakat serta kepribadian mereka.
4
  

Pendidikan juga merupakan suatu proses untuk 

membantu manusia agar mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya sehingga mampu menghadapi perubahan zaman yang 

akan menuntut mereka untuk berpikir logis, sistematis, kritis, 

kreatif, cerdas dan terbuka serta mempunyai rasa ingin tahu.
5
 

Dalam hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1), 

menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangakan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian,kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarkat, bangsa dan negara.
6
 

Sesuai dengan penjelasan di atas dapat di ambil 

kesimpulan bahwa Pendidikan merupakan sesuatu yang harus 

dilakukan guna untuk proses pembudayaan yang membantu 

usaha dalam memajukan masa depan bangsa, peroses kultural, 

proses kultuvasi untuk mengambangkan bakat serta potensi guna 

mengangkat derajat manusia kearah yang lebih bermoral, 

berkarakter baik. 

                                                           
4
 Amelia Popla and Ine Arini, „Penerapan Model Pembelajaran Time Token 

Terhadap Peningkatkan Hasil Belajar Konsep Ciri-Ciri Makhluk Hidup Pada Siswa 

Kelas Viii Smp Kristen Ypkpm Ambon‟, Biopendix: Jurnal Biologi, Pendidikan Dan 

Terapan, 5.2 (2019), 82–88 <https://doi.org/10.30598/biopendixvol5issue2page82-

88>. 
5
 Prof.Dr.Yusufhadi Miarso.M.Sc, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, 

2nd edn (Rawamangun, jakarta: Prenada Media, 2005). 
6 Lukman Hakim, „Pemerataan Akses Pendidikan Bagi Rakyat Sesuai 

Dengan Amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional‟, EduTech: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2.1 (2016), 53–64. 
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Suatu bangsa dapat dikatakan maju salah satunya jika 

proses pendidikannya berjalan dengan baik. Di dalam suatu 

negara peran tenaga pendidik mempunyai kontribusi yang 

sangat besar dalam keberhasilan suatu negara. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Q.S Al-kahf ayat 66 : 

ا  ٞ  ﴿ قَالَ لَه ى هَلْ اتََّبِعُكَ عَلَٰ ى اَنْ تُ عَلِّمَنِ مَِّا عُلِّمْتَ رُشْد   ﴾ ٦٦مُوْسَٰ
Terjemah : “Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku 

mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang 

benar) dari apa yang telah diajarkan kepadamu (untuk 

menjadi) petunjuk?” 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Musa „alaihis 

salam meminta kepada Khadhir agar diajarkan ilmu yang 

diajarkan Allah kepadanya karena menambah ilmu itu 

disyari‟atkan. 

Peserta didik memang seharusnya menjaga kesopanan 

dan merendahkan hati Ketika dihadapan guru pendidiknya, 

Tugas tenaga pendidik yaitu pendamping dan fasilitator bagi 

peserta didik, sebagai tenaga pendidik kita juga harus 

mengikuti perkembangan zaman agar tidak tertinggal karena 

bersamaan dengan perkembangan zaman proses Pendidikan 

ikut berkembang dan tentunya berubah. 

Dalam berkembangnya ranah kependidikan, seorang 

pendidik di tuntut untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang efisien, serta mudah dipahami oleh peserta didik untuk 

itu pendidik perlu menerapkan model pembelajaran yang 

mampu membuat peserta didik berkembang sendiri, untuk 

mendapatkan sendiri informasi untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis, sebab tidak mungkin untuk 

pendidik memberikan seluruh informasi terkait materi 

tersebut, karena waktu yang terbatas untuk mengajar dalam 

memenuhi kurikulum. Keadaan ini menyebabkan pendidik 

kebanyakan menggunakan metode yang konvensional seperti 

ceramah atau mencatat materi di papan tulis untuk 

menyampaikan materi, sehingga peserta didik tidak 

bersemangat dan akhirnya peserta didik cinderung kurang 
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aktif dan bosan, bahkan terhadap mata pelajaran peserta didik 

cinderung kurang peduli khusunya pelajaran Fisika. 

Fisika merupakan bagian dari ilmu sains yang pada 

dasarnya merupakan kumpulan dari cara berpikir, 

pengetahuan penyelidikan yang mempelajari materi beserta 

gerak dan prilakunya dalam lingkup ruang dan waktu. Di 

dalam fisika juga terdapat konsep yang abstrak, maksudnya 

adalah konsep tersebut ditemukan oleh ilmuan yang hanya di 

jelaskan secara teoritis saja. 

Pengajaran fisika bertujuan agar siswa dapat 

menguasai konsep-konsep fisika dan dapat menyelesaikan 

suatu masalah yang dihadapi dengan menerapkan metode 

ilmiah, fisika juga kebanyakan di anggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit karena selain hitunganya yang rumit juga 

berkaitan dengan kejadian-kejadian yang dipelajari 

sebelumnya. Maka, untuk menciptakan situasi pembelajaran 

fisika yang efisien dan efektif sangat dibutuhkan model 

pembelajaran yang sesuai, untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan dalam mempelajari fisika serta perlu disesuaikan 

untuk dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

maupun tutorial.
7
 Model pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar.  

Dalam proses belajar mengajar peserta didik dituntut 

untuk bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru 

dengan baik. Dalam hal ini guru harus memiliki keterampilan, 

kemampuan, kecakapan, dan kesungguhan dalam mengajar. 

Kepiawaian guru dalam menumbuhkan minat peserta didik 

untuk menggali ilmu secara mandiri sangat penting dibanding 

transfer ilmu yang diperoleh murid dari guru secara langsung. 

                                                           
7
 Henra Saputra Tanjung, „Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis 

Budaya Aceh Berorientasi KKNI Di SMA Se- Aceh Barat‟, Genta Mulia, 11.1 (2020), 

131–37. 
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Pada Peraturan Pemerintahan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) No. 41 Tahun 2007 telah menetapkan standar 

proses bahwa proses pembelajaran hendaknya berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik.
8
 

Pendidik hendaknya melakukan pergeseran 

pembelajaran dari pengajaran yang menekankan pada 

keterampilan bepikir tingkat rendah ke pembelajaran yang 

menekankan pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 

keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan sebuah 

proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan 

mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian 

ilmiah. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

yang dimiliki oleh setiap orang untuk menganalisis ide atau 

gagasan ke arah yang lebih spesifik untuk mengejar 

pengetahuan yang relevan. 

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk 

menganalisis suatu permasalahan pembelajaran hingga pada 

tahap pencarian solusi untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Berkaitan dengan permasalahan pembelajaran 

peneliti melakukan pra penelitian pada salah satu sekolah di 

pesawaran. 

Berdasarkan hasil pra penelitian Ketika peneliti 

melakukan wawancara pada salah satu tenaga pendidik bidang 

fisika di MAS Al-Hidayat Kabupaten pesawaran , proses 

belajar mengajar di kelas XI MAS Al-Hidayat kabupaten  

pesawaran diketahui bahwa (1) siswa malas dalam mengikuti 

proses pembelajaran (2) siswa kurang antusias terhadap 

                                                           
8
 N M Sari, „Implementasi Perencanaan Pembelajaran Tematik Dalam 

Frame Kurikulum 2013‟, Prosiding Konferensi Ilmiah Dasar, 1 (2018), 51–60 

<http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/KID/article/view/449%0Ahttp://prosiding.u

nipma.ac.id/index.php/KID/article/viewFile/449/427>. 
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pembelajaran yang di berikan guru kurang berperan aktif atau 

cinderung pasif pada saat pembelajaran fisika (3) 

pembelajaran berpusat ke guru teacher center (4) model 

pembelajaran yang di terapkan guru kurang bervariasi (5) 

selama proses pembelajaran guru belum melaksanakan 

pembelajaran yang aktif dalam mengidentifikasikan isu-isu 

sosial dan teknologi dalam masyarakat, padahal permasalahan 

lingkungan saat ini telah menjadi isu global dan menjadi 

perhatian. 

Karena hambatan-hambatan tersebut peserta didik 

merasa bosan dengan model pembelajaran fisika yang 

diterapkan oleh guru ketika menjelaskan materi fisika, 

sehingga kurang meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini dapat di buktikan dari lembar kuisioner 

(angket) yang di berikan pada peserta didik kelas XI IPA 1 

dan XI IPA 2, Adapun hasil sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1.1 Hasil angket kemampuan berpikir kritis  

 

Berdasarkan data hasil pra penelitian di atas dapat di 

analisis bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

XI IPA 1 MAS Al-Hidayat memperoleh hasil angket dengan 

rata rata 24,40 masih sangat rendah, sama hal nya dengan 

peserta didik kelas XI IPA 2 memperoleh hasil rata-rata 24,45 

yang tergolong sangat rendah. menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di MAS AL-Hidayat 

masih tergolong sangat rendah dengan ditunjukkan pada hasil 

data survei angket tentang kemampuan berpikir kritis. Bila ini 

terus dibiarkan maka peserta didik tidak akan dapat 

24.40% 24.45% 

XI IPA 1 XI IPA 2
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mengembangkan potensinya dan hasil belajar fisika yang 

diperoleh peserta didik juga tidak akan maksimal. Masalah ini 

banyak dijumpai dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Oleh 

karena itu, pendidik perlu menerapkan suatu cara 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk 

memahami materi ajar dan aplikasinya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis untuk 

itu perlu adanya model pembelajaran yang mendukung 

terhadap kemamuan berpikir kritis siswa seperti Model 

pembelajaran Model Pembelajaran SETS (Science, 

Environment, Technology, Society) karena Model 

pembelajaran SETS merupakan suatu model pembelajaran 

yang memusatkan permasalahan dari dunia nyata yang 

memiliki komponen sains dan teknologi dari perspektif siswa, 

di dalamnya terdapat konsep-konsep dan proses, selanjutnya 

siswa diajak untuk menginvestigasi, menganalisis, dan 

menerapkan konsep, dan proses itu pada situasi yang nyata. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, untuk mengetahui keefektifan model tersebut 

maka dapat dikaji suatu permasalahan melalui penelitian 

eksperimen yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran 

SETS (Science, Environment, Technology, Society) 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 

XI MAS Al-hidayat Kabupaten Pesawaran”.  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka 

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Siswa kurang antusias terhadap pembelajaran yang di 

berikan guru serta kurang berperan aktif atau cinderung 

pasif pada saat pembelajaran fisika  

b. Pembelajaran berpusat ke guru teacher center 
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c. Model pembelajaran yang di terapkan guru kurang 

bervariasi sehingga siswa malas mengikuti proses 

pembelajaran  

d. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

XI MAS Al-hidayat kabupaten Pesawaran pada mata 

peajaran Fisika. 

 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dan mengingat 

luasnya permasalahan yang ada, maka peneliti membatasi 

masalahnya sebagai berikut: 

a. Kemampuan berpikir kritis peserta didik di MAS Al-

Hidayat Kabupaten Pesawaran 

b. Pokok bahasan yang digunakan adalah Suhu dan kalor  

c. Subjek kelas di batasi yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. 

d. Model yang digunakan yang dimaksud pada penelitian ini 

adalah Model Pembelajaran SETS (Science, 

Environment, Technology, Society) yang akan digunakan 

untuk meneliti serta salah satu bahan untuk mengatasi 

sebuah permasalahan dan memberikan solusi yang ada 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan 

masalah yang akan di teliti pada penelitian ini adalah:  

1) Bagaimana efektivitas penggunaan Model Pembelajaran 

SETS (Science, Environment, Technology, Society) terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI MAS Al-

Hidayat Kabupaten Pesawaran? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas 

Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, 

Society) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 

XI MAS Al-Hidayat Kabupaten Pesawaran. 

 



11 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dapat diketahui 

manfaat penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat teoritis 

 Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

berupa ilmu pengetahuan, untuk pemilihan model 

pembelajaran serta masukan untuk memperkaya khasanah 

ilmiah, khususnya dalam Model Pembelajaran SETS (Science, 

Environment, Technology, Society) yang dilakukan pada siswa 

MAS Al-hidayat Kabupaten Pesawaran pada mata pelajaran 

fisika khusunya materi hukum suhu dan kalor dan juga dapat 

digunakan untuk mata pelajaran lainnya. 

 

b. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti  

1) Memberikan wawasan mengenai inovatif pembelajaran 

kreatif yang nantinya dapat diterapkan ketika mengajar.  

2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana belajar, 

berlatih, menerapkan, dan mengembangkan pengetahuan 

peneliti yang telah berproses dalam penelitian.  

3) Mendapatkan pengalaman langsung tentang penggunaan 

Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, 

Technology, Society) Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik.  

 

b. Manfaat Bagi Peserta Didik  

1) Memberikan model pembelajaran yang bervariasi dan 

menyenangkan serta sesuai, untuk lebih memahami 

materi dengan jelas. 

2) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa siswa 

kelas XI MAS Al-hidayat Kabupaten Pesawaran  

 

c. Manfaat Bagi Guru  

1) Guru lebih kreatif dan bervariasi dalam memberikan 

pembelajaran sehingga dapat memperbaiki sistem 

pembelajaran di Indonesia. 
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2) Guru terbiasa menggunakan metode pembelajaran 

inovatif yang bervariasi.  

 

d. Manfaat Bagi sekolah  

1) Memiliki tambahan referensi pengetahuan baru tentang 

bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran SETS 

(Science, Environment, Technology, Society) 

Meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di sekolah. 

2) Meningkatkan prestasi sekolah dengan peningkatan 

pretasi belajar siswa dan kinerja guru 

 

G. Kajian Penelitian yang Relevan  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 

terdahulu yang relevan sebagai perbandingan untuk memudahkan 

dengan maksud untuk mendukung penelitian yang lebih 

komperhensif, Adapun hasil penelitan terdahulu yang relevan 

yang antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Dimaz Fitransyah, 

Z.A Imam Supard dengan judul “Penerapan Pembelajaran 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) untuk 

meningkatkan Pemahaman Kebencanaan Tsunami Peserta 

didik pada materi Gelombang Mekanik”. Kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah hasil penelitian yang 

menunjukkan guru dapat melaksanakan pembelajaran SETS 

model dengan baik pada kedua pengamat yakni sebesar 

71,87% menjadi 76,56% pada pengamat pertama dan 85.90% 

menjadi 87.50% pada pengamat kedua. Pembelajaran SETS 

Model pada materi gelombang mekanik dapat meningkatkan 

pemahaman kebencanaan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 

N-gain yang didapatkan sebesar 0,73 yang dikategorikan 

tinggi. Temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

awal dari penelitian untuk meneliti terkait pembelajaran SETS 

Model dengan memperhatikan dampak positif dari 
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pembelajaran.
9
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nuril Huda, Tomi Apra 

Santosa, Abdul Rahman, Yayat Suharyat, Ichsan, Ilwandri, 

Yayan Oktiawan dengan judul “Effect Size Pengaruh Model 

Pembelajaran SETS terhadap Keterampilan Berpikir Abad-21 

Siswa dalam Pembelajaran Fisika”. Kesimpulan yang 

diperoleh pada penelitian ini yaitu Hasil menunjukan bahwa 

nilai rata-rata Effect Size (ES = 0.82 ) dengan kriteria tinggi. 

Temuan ini menunjukan bahwa model pembelajaran science 

environment technology and society (SETS) memberikan 

pengaruh yang sangat besar terhadap keterampilan abad-21 

siswa dalam pembelajaran fisika model pembelajaran SETS ini 

membantu guru dalam mendorong keterampilan berpikir abad-

21 siswa dalam pembelajaran fisika.
10

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Erika Rosdiana, Edi Surya 

dengan judul Model Pembelajaran SETS (Science, 

Environmental, Technology, Society) Berbasis Budaya Lokal 

pada Pembelajaran IPA terhadap Berfikir Kritis dan Peduli 

Lingkungan”. Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini 

yaitu dapat memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 

kognitif dan afektif dari siswa, dalam hal ini kemampuan 

berpikir kritis dan sikap pedulinya terhadap lingkungan.
11

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Puput Lestari, Bakti Mulyani, 

dan Sri Mulyani dengan judul “Pengaruh Pendekatan SETS ( 

Science , Environment , Technology , and Society ) Berbasis 

Project Based Learning pada Materi Asam Basa terhadap 

Minat Kewirausahaan Siswa Kelas X Smk Kesehatan 

                                                           
9
 Muhammad Dimaz Fitransyah and Zainul Arifin Imam Supardi, 

„Penerapan Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Kebencanaan Tsunami Peserta Didik Pada Materi 

Gelombang Mekanik‟, IPF: Inovasi Pendidikan Fisika, 11.2 (2022), 11–16 

<https://doi.org/10.26740/ipf.v11n2.p11-16>. 
10

 Nuril Huda and others, „Effect Size Pengaruh Model Pembelajaran SETS 

Terhadap Keterampilan Berpikir Abad-21 Siswa Dalam Pembelajaran Fisika‟, Jurnal 

Education of Young Physics Teacher, 4.1 (2023), 41–53. 
11

 Erika Rosdiana and Edi Surya, „Model Pembelajaran Sets (Science, 

Environmental, Technology, Society) Berbasis Budaya Lokal Pada Pembelajaran IPA 

Terhadap Berfikir Kritis Dan Peduli Lingkungan‟, School Education Journal Pgsd Fip 

Unimed, 12.1 (2022), 1–7 <https://doi.org/10.24114/sejpgsd.v12i1.34816>. 
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Donohudan Boyolali”. Dengan memperoleh kesimpulan Hasil 

analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,037 < 0,05 berarti 

bahwa ada perbedaan minat wirausaha yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dan diperoleh nilai n-gain 

score sebesar 0,085 atau 8,53%, berarti bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan SETS dan berbasis PjBL 

memberikan pengaruh dalam meningkatkan minat wirausaha 

siswa sebesar 8,53%, peningkatan ini tergolong dalam 

rendah.
12

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Prisca Arzita Perdana, Dadan 

Rosana dengan judul “Pengembangan Eksperimen Virtual 

Model Science, Environtment, Technology and Society 

berbasis Augmented Reality Materi Ekosistem untuk 

Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah dan Sikap 

Peduli Lingkungan”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa media eksperimen 

virtual model SETS berbasis augmented reality materi 

ekosistem merupakan inovasi pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah serta sikap peduli lingkungan siswa yang 

dikembangkan layak, praktis dan efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah didukung 

melalui hasil korelasi pearson correlation sebesar 0,309 yang 

berarti terdapat hubungan positif antara variabel semakin tinggi 

pemecahan masalah siswa maka semakin tinggi pula sikap 

peduli lingkungan
13

. 

 

 

 

                                                           
12

 Puput Lestari, Bakti Mulyani, and Mulyani Sri, „Pengaruh Pendekatan 

Sets ( Science , Environment , Technology , and Society ) Berbasis Project Based 

Learning Pada Materi Asam Basa Terhadap Minat Kewirausahaan Siswa Kelas X 

Smk Kesehatan Donohudan Boyolali‟, Jurnal Pendidikan Kimia, 11.2 (2022). 
13

 Arzita perdana Prisca and Rosana Dadan, „Pengembangan Eksperimen 

Virtual Model Science, Environtment, Technology and Society Berbasis Augmented 

Reality Materi Ekosistem Untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah 

Dan Sikap Peduli Lingkungan‟, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 11.1 (2023), 152–

64 <https://doi.org/10.24815/jpsi.v11i1.27655>. 
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Adapun perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya 

yaitu :  

1) Dalam penelitian sebelumnya yaitu berlokasi di sekolah 

umum seperti biasanya, sedangkan di penelitain ini berlokasi 

di sekolah yang berbasis pondok pesantren islamiyah. Tentu 

saja memiliki karakteristik dan pola pikir siswa yang 

berbeda pada umumnya. Yang mana pada sekolah tersebut 

belum pernah di adakan penelitian.. 

2) Fokus penelitian sebelumnya pada keadaan umum dalam 

kehidupan, sedangkan fokus penelitian ini yaitu di sekolah 

pada materi suhu dan kalor kelas XI yang mana pada 

penelitian sebelumnya belum pernah membahas materi suhu 

dan kalor.   

3) Pada penelitian model SETS yang pada  umumnya hanya 

mempelajari konsep-konsep aplikasi dalam kehidupan, pada 

penelitan ini peneliti menambahkan percobaan racangan 

produk sederhana yang di khususkan untuk memahamkan 

siswa pada saat kegiatan pembelajaran.  

4) Teori yang digunakan pada variabel Y di penelitian ini yaitu 

oleh Ennis melalui enam unsur berpikir kritis yang di 

akronimkan menjadi FRISCO (Fokus, Reason, 

Inference,Situation,Clarity,Overview) 

 

H. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui maka perlu 

dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman 

penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan dosen pembimbing, halaman pengesahan, 

halaman motto dan persembahan, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar 

gambar, halaman daftar lampiran, abstrak 

2. Bab I Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang, identifikasi 

dan Batasan masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 
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tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan kajian penelitian yang 

relevan, sistematika penulisan skripsi. 

3. Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis Bab 

tinjauan pustaka ini meliputi : teori yang digunakan dan 

pengjuan hipotesis 

4. Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini terdiri dari Waktu dan Tempat Penelitian, 

Pendekatan dan Jenis Penelitian, Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengumpulan Data, Definisi Operasional Variabel, Instrumen 

Penelitian, Uji Validitas dan Reliabilitas Data, Uji Prasarat 

Analisis, Uji Hipotesis. 

5. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini terdiri dari Deskripsi data, Pembahasan hasil 

penelitian dan analisis 

6. Bab V Penutup  

Pada bab ini terdiri dari simpulan dan rekomendasi 

7. Bagian akhir skripsi  

Pada bagian akhir skripsi berisi tentang daftar Pustaka dan 

lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Belajar  

Belajar Secara sederhana, teori belajar adalah suatu prinsip 

umum atau kumpulan prinsip yang saling berhubungan dan 

merupakan penjelasan atas sejumlah fakta dan penemuan yang 

berkaitan dengan peristiwa belajar.
14

  

Teori belajar mengacu pada seperangkat pertanyaan umum 

yang di gunakan untuk menggambarkan realitas pembelajaran. 

Teori belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah teori 

behavioristik, Menurut teori belajar behavioristik aliran tingkah 

laku, belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku 

sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan respon.
15

 pokok 

perhatian dari teori belajar behavioristik adalah belajar akan 

terjadinya akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon 

atau output yang dapat diamati dan dapat di ukur.
16

  

Selain itu juga, menurut teori belajar behaviosritik, meskipun 

terjadi suatu perubahan mental pada individu setelah melakukan 

belajar, faktor-faktor tersebut tidak diperhatikan dan tidak 

dianggap sebagai hasil belajar karena dianggap hal tersebut tidak 

dapat diamati dan tidak dapat diukur. Maka dari itu, pengukuran 

menjadi hal yang sangat penting untuk melihat bentuk-bentuk 

perubahan yang terjadi atau tidak adanya perubahan tingkah laku, 

dan dalam pelaksanaan pembelajaran teori behaviorisik lebih 

menekankan pada aspek kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Teori belajar behavioristik adalah sebuah aliran dalam teori 

belajar yang sangat menekankan pada perlunya tingkah laku 

                                                           
14

 Elvia Baby Shahbana, Fiqh Kautsar farizqi, and Rachmat Satria, 

„Implementasi Teori Belajar Behavioristik Dalam Pembelajaran‟, Jurnal Serunai 

Administrasi Pendidikan, 9.1 (2020), 24–33 <https://doi.org/10.37755/jsap.v9i1.249>. 
15

 Dr.Yuberti.M.Pd, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar 

Dalam Pendidikan, Psikologi Pendidikan (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja 

(AURA), 2014), I. 
16

 Zenriahman Sipayung and Hotmaulina Sihotang, „Peranan Belajar 

Behaviorisme Dalam Hubungannya Dengan Teknologi Pendidikan Serta Implikasinya 

Dalam Pembelajaran‟, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 4.5 (2022), 7129–38. 
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(behavior) yang dapat diamati. Menurut aliran behavioristik, 

belajar pada hakikatnya adalah pembentukan asosiasi antara 

kesan yang ditangkap panca indra dengan kecenderungan untuk 

bertindak atau hubungan antara stimulus dan respons. Oleh 

karena itu teori ini juga dinamakan teori stimulus-respons.  

Belajar adalah upaya untuk membentuk hubungan stimulus 

dan respon sebanyak-banyaknya. Behaviorisme merupakan aliran 

psikologi yang memandang individu lebih kepada sisi fenomena 

jasmaniah dan mengabaikan aspek-aspek mental seperti 

kecerdasan, bakat, minat, dan perasaan individu dalam kegiatan 

belajar. Peristiwa belajar semata-mata dilakukan dengan melatih 

refleks-refleks sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yang 

dikuasai individu. Dalam psikologi teori belajar behavioristik 

disebut juga dengan teori pembelajaran yang didasarkan pada 

tingkah laku yang diperoleh dari pengkondisian 

lingkungan.Pengkondisian terjadi melalui interaksi dengan 

lingkungan. Hal ini dilihat secara sistematis dapat diamati dengan 

tidak mempertimbangkan keseluruhan keadaan mental 

 Teori behavioristik memiliki beberapa ciri-ciri sebagai 

berikut :
17

. Menurut Ahmadi (2003:46), teori belajar behavioristik 

mempunyai ciriciri, yaitu. Pertama, aliran ini mempelajari 

perbuatan manusia bukan dari kesadarannya, melainkan 

mengamati perbuatan dan tingkah laku yang berdasarkan 

kenyataan. Pengalaman pengalaman batin di kesampingkan serta 

gerak-gerak pada badan yang dipelajari. Kedua, segala perbuatan 

dikembalikan kepada refleks. Behaviorisme mencari unsur-unsur 

yang paling sederhana yakni perbuatan-perbuatan bukan 

kesadaran yang dinamakan refleks. Refleks adalah reaksi yang 

tidak disadari terhadap suatu pengarang. Manusia dianggap 

sesuatu yang kompleks refleks atau suatu mesin. Ketiga, 

behaviorisme berpendapat bahwa pada waktu dilahirkan semua 

orang adalah sama. Menurut behaviorisme pendidikan adalah 

maha kuasa, manusia hanya makhluk yang berkembang karena 

                                                           
17

 irawan nahar Novi, „Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses 

Pembelajaran‟, Nusantara ( Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial ), 2016 

<https://doi.org/10.1111/j.1365-2141.1992.tb08137.x>. 
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kebiasaan-kebiasaan, dan pendidikan dapat mempengaruhi reflek 

keinginan hati. 

Tokoh penting yang mengembangkan teori belajar 

behavioristik, dapat dijelaskan Edward Lee Thorndike 

mengemukakan bahwa belajar merupakan peristiwa terbentuknya 

asosiasiasosiasi antara peristiwa-peristiwa yang disebut Stimulus 

(S) dengan Respon (R). Stimulus adalah suatu perubahan dari 

lingkungan eksternal yang menjadi tanda untuk mengaktifkan 

organisme untuk beraksi atau berbuat sedangkan respon dari 

adalah sembarang tingkah laku yang dimunculkan karena adanya 

perangsang. 

Penerapan teori behavioristik dalam kegiatan pembelajaran 

tergantung dari beberapa komponen seperti: tujuan pembelajaran, 

materi, pelajaran, karakteristik siswa, media, fasilitas 

pembelajaran, lingkungan, dan penguatan. Teori belajar 

behavioristik cenderungmengarahkan siswa untuk berfikir. 

Pandangan teori belajar behavioristik merupakan proses 

pembentukan, yaitu membawa siswa untuk mencapai target 

tertentu, sehingga menjadikan siswa tidak bebas berkreasi dan 

berimajinasi. Pembelajaran yang dirancang pada teori belajar 

behavioristik memandang pengetahuan adalah objektif, sehingga 

belajar merupakan perolehan pengetahuan, sedangkan mengajar 

adalah memindahkan pengetahuan kepada siswa. Oleh sebab itu 

siswa diharapkan memiliki pemahaman yang sama terhadap 

pengetahuan yang diajarkan. Artinya, apa yang diterangkan oleh 

guru itulah yang harus dipahami oleh siswa. 

 

B. Pengertian Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, 

Technology, Society) 

Pembelajaran dengan menggunakan model SETS pada 

dasarnya membahas penerapan sains dan teknologi dalam 

kehidupan masyarakat sehari-hari. SETS merupakan akronim dari 

Science, Environment, Technology, and Society. Akronim SETS, 

bila diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia akan memiliki 

kepanjangan Sains, Lingkungan. Teknologi, dan Masyarakat. 

SETS diturunkan dengan landasan filosofis yang mencerminkan 

kesatuan unsur SETS dengan mengingat urutan unsur-unsur 
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SETS dalam susunan akronim tersebut. Dalam konteks 

pendidikan, SETS membawa pesan bahwa untuk menggunakan 

sains (S-pertama) ke bentuk teknologi (T) dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat (S-kedua) diperlukan pemikiran tentang 

berbagai implikasinya pada lingkungan(E) secara fisik maupun 

mental. Dari sana, diharapkan akan diperoleh pemikiran 

penghasilan teknologi dari transformasi sains, tanpa harus 

merusak atau merugikan lingkungan dan masyarakat.
18

 

Pembelajaran dengan SETS di bandingkan dengan pembelajaran 

lainnya memiliki ke unggulan yaitu bersifat konstektual di mana 

pembelajaran ini selalu di hubungkan dengan kejadian nyata yang 

di temui dalam kehidupan kita sehari-hari dan komprehensif 

(terintegrasi antara keempat komponen SETS). 

Definisi SETS menurut the NSTAPosition Statement adalah 

memusatkan permasalahan dari dunia nyata yang memiliki 

komponen Sains dan Teknologi dari perspektif siswa, didalamnya 

terdapat konsep-konsep dan proses, selanjutnya siswa diajak 

untuk menginvestigasi, menganalisis, dan menerapkan konsep 

dan proses itu pada situasi yang nyata. Pendekatan 

SETS/Salingtemas diambil dari Konsep pendidikan STM (Sains, 

Teknologi, dan Masyarakat), pendidikan lingkungan 

(Environmental Education/EE), dan STL (Science, Technology, 

Literacy). Dalam pendekatan Salingtemas atau SETS (Science 

Environmental,  Technology and Society) konsep pendidikan 

STM atau STL dan EE dipandang sebagai satu kesatuan yang 

tidak bisa dipisahkan, disebut Science Technology Society (STS), 

Science Environtment Technology and Society (SETS) atau Sains 

Teknologi Lingkungan dan Masyarakat. Meskipun istilahnya 

banyak namun sebenarnya intinya sama yaitu Environtment, yang 

dalam berbagai kegiatan perlu ditonjolkan. Sains Teknologi 

                                                           
18

 Ermina Sari and others, „Pengaruh Penerapan Model Sets (Science, 

Environment, Technology, Society) Melalui Media Obs (Open Broadcaster Software) 

Studio Pada Pembelajaran Ekosistem Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Sman 16 

Pekanbaru‟, Bio-Lectura : Jurnal Pendidikan Biologi, 9.2 (2022), 210–17 

<https://doi.org/10.31849/bl.v9i2.11533>. 
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Masyarakat (STM) merupakan pendekatan terpadu antara sains, 

teknologi, dan isu yang ada di masyarakat
19

.  

Model pembelajaran Science Environment Technology and 

Society (SETS) efektif untuk meningkatkan  penguasaan konsep 

dalam diri siswa serta penerapannya dilapangan. Konsep ini juga 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir krearif siswa 

dalam Menemukan jawaban atau pemahamannya sendiri terhadap 

pengaruh dari suatu teknologi. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran SETS adalah model pembelajaran yang 

mengangkat permasalahan yang memiliki konsep - konsep 

dimana di dalamnya terdiri dari unsur sains yang sedang 

berkembang disekitar kita seperti lingkungan, teknologi dan 

masyarakat. 

Fokus pengajaran SETS (Sains, Environment, Technology and 

Society) adalah mengenai bagaimana cara membuat siswa dapat 

melakukan penyelidikan untuk mendapatkan pengetahuan sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat yang saling berkaitan.7 

Meminta siswa melakukan penyelidikan berarti memberi 

kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan lebih jauh 

pengetahuan yang telah diperoleh agar dapat menyelesaikan 

masalah yang diperkirakan timbul di sekitar kehidupannya. 

Menurut Euis Yuniastuti, unsur-unsur SETS tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain, terlepas dari fokus perhatian sesuai 

situasi dan kondisi terkait.8 Di bidang pendidikan, yang 

khususnya menjadi fokus adalah sains. Dengan sains sebagai 

fokus perhatian, guru dan siswa yang menghadapi pelajaran sains 

dapat melihat bentuk keterkaitan dari ilmu yang dipelajarinya 

(sains) dikaitkan dengan unsur lain SETS. Keterkaitan antara 

unsur SETS dengan sains sebagai fokus perhatian ditunjukkan 

oleh Gambar 2.1. 

 

                                                           
19 Iswari Pauzi and others, „Ecolodge Sebagai Implementasi Pendidikan 

SAINS (IPA) Yang Multidimensi‟, Jurnal Ilmu Pendidikan Sains Dan Terapan, 2.4 

(2022), 269–77. 
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C. Sintaks Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, 

Technology, Society) 

 

Sintaks dapat diartikan sebagai aturan yang harus terpenuhi 

demi tercapainya tujuan. Sintaks dalam pembelajaran berarti 

tahapan atau Langkah-langkah yang teratur yang harus dilalui 

dalam proses pembelajaran dan berfungsi sebagai agenda 

pembelajaran terperinci yang akan dilakukan oleh pendidik dan 

peserta didik. Menurut arends dalam utomo (2020;60) bahwa 

sintaks merupakan keseluruhan alur atau urutan kegiatan 

pembelajaran. Dalam pembelajaran, sintaks menentukan jenis-

jenis tindakan guru, urutannya, dan tugas-tugas untuk siswa. 

Sintaks model pembelajaran merupakan acuan umum mengenai 

bagaimana suatu pembelajaran dilaksanakan, agar sesuai dengan 

kaidah dan hasil yang diinginkan dari model pembelajaran yang 

igunakan.  

Adapun sintaks Model Pembelajaran SETS (Science, 

Environment, Technology, Society) Adapun sintaks model 

tersebut sebagai berikut  
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Gambar 2.1. Sintaks model SETS (Science, Environment, 

Technology, Society) 

 

Menurut penjelasan poedjiadi mengenai sintaks model 

Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, 

Society) Sintak model pembelajaran SETS adalah
20

:  

a. Tahap 1, pada tahap ini merupakan kegiatan pendahuluan 

berupa inisiasi atau invitasi dan apersepsi terhadap siswa 

tentang isu terkait sains, teknologi dan masyarakat.  

b. Tahap 2, proses pembentukan konsep, pada tahap 

pembentukan konsep ini siswa diberikan pemahaman lebih 

lanjut serta menganalisis masalah-masalah yang terjadi pada 

pembelajaran.  

c. Tahap 3, aplikasi konsep dalam kehidupan, berbekal 

pemahaman konsep yang benar siswa melakukan analisis isu 

atau penyelesaian masalah, diharapkan siswa memahami 

apakah analisis isu dan penyelesaian terhadap permasalahan 

yang telah dikemukakan telah sesuai atau belum 

d. Tahap 4, selama proses pemantapan konsep, penyelesaian 

analisis isu pada tahap 2 dan 3, guru perlu meluruskan jika 

ada miskonsepsi selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini 

disebut dengan pemantapan konsep materi.  

e. Tahap 5, penilaian, tahap ini merupakan tahapan terakhir yang 

dilakukan oleh guru untuk menilai kemampuan siswa setelah 

proses pembelajaran. Kegiatan penilaian dilakukan untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan belajar dan hasil belajar yang 

diperoleh siswa.  
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D. Tujuan dan Karakteristik Model Pembelajaran SETS 

(Science, Environment,Technology, Society) 

Tujuan utama pendidikan dengan SETS adalah 

mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara dan warga 

masyarakat yang memiliki suatu kemampuan dan kesadaran 

untuk menyelidiki, menganalisis, memahami dan menerapkan 

konsep-konsep atau prinsip-prinsip serta proses sains dan 

teknologi pada situasi nyata, melakukan perubahan, bertanggung 

jawab terhadap pengambilan keputusan dan tindakannya, 

mempersiapkan peserta didik untuk menggunakan sains bagi 

pengembangan hidup, mengikuti perkembangan dunia teknologi.  

Adapun teori-teori belajar yang mendukung model 

pembelajaran SETS sebagai berikut
21

: 

a. Gangne, menyatakan bahwa untuk terjadinya proses belajar 

peserta didik perlu kondisi belajar, baik kondisi internal 

maupun eksternal. Kondisi internal meliputi aspek hasil 

belajar, sedangkan kondisi ekternal meliputi aspek benda 

yang dirancang dalam suatu pembelajaran. Gagne 

menyatakn lima kelompok intellectual skill, cognitive 

strategy, verbal information, motor skill and attitude. 

b. Yager mengajukan empat tahap strategi dalam pembelajran 

yang memperhatikan kontruktivisme yaitu ivitasi, ekplorasi, 

pengajuan penjelasan dan solusi serta menetukan Langkah 

c. Dahar menggolongkan dua golongan besar yaitu teori belajar 

perilaku (behavioristik) dan teori belajar Gestalt-feald yaitu 

model pembelajaran kontruktivisme merupakan penjelasan 

bagaimana peserta didik belajar melalui pendekatan SETS 

Adapun Pembelajaran SETS memiliki sejumlah ciri atau 

karakteristik yang perlu dipahami di dalam penerapan 

pembelajaran, sesuai dengan fokus pembelajarannya pada saat 

itu diantaranya : tetap memberi pengajaran dan pembelajaran 

sains, peserta didik dibawa ke situasi untuk memanfaatkan 

konsep sains ke bentuk teknologi, peserta didik dibawa ke 
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situasi untuk memanfaatkan konsep sains ke bentuk teknologi 

untuk kepentingan masyarakat. 

 

E. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran SETS 

(Science, Environment, Technology, Society)  

Model pembelajaran SETS sebagai salah satu alternatif 

yang dapat digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran 

selama proses pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kekuragan. 

a. Kelebihan Model SETS 

1) Dapat meningkatkan keterampilan inquiry, pemecahan, dan 

keterampilan proses. 

2) Dapat mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

3) Model pembelajaran SETS dapat dijangkau oleh siswa di 

dalam kelas karena dirasa siswa lebih menarik, nyata, dan 

aplikatif.  

4) Dapat meningkatkan aktivitas belajar  

 

b. Kelemahan model SETS  

1) Apabila di rancang dengan baik memakan waktu lebih 

lama bila dibandingkan dengan model-model lain. 

2) Bagi guru tidak mudah untuk mencari isu atau masalah 

pada tahap pendahuluan yang terkait dengan topik yang 

dibahas atau dikaji, karena hal ini memerlukan adanya 

wawasan luas dari guru dan melatih tanggap terhadap 

masalah lingkungan. 

3) Guru perlu menguasai materi yang terkait dengan konsep 

dan proses sains yang dikaji selama pembelajaran. 

penyusunan perangkat penilaian memerlukan usaha untuk 

mempelajari secara khusus, misalnya untuk menilai 

kreativitas seseorang. 
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F. Kemampuan Berpikir Kritis 

Dalam beberapa tahun terakhir ini berpikir kritis telah 

menjadi suatu istilah yang sangat popular dalam dunia 

Pendidikan. Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu 

kemampuan keterampilan yang di bekal kan kepada siswa 

berdasar pada kurikulum 2013 yang telah disesuaikan dengan 

framework pembelajaran pada abad ke-21
22

 yang saat ini 

dijadikan panduan penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

diseluruh jenjang Pendidikan yang ada di Indonesia.  

kemampuan berpikir kritis itu menjadi penting bagi peserta 

didik karena dengan berpikir kritis peserta didik dapat 

menggunakan potensi pikiran secara maksimal untuk 

memecahkan suatu permasalahan yang dihadapinya dalam 

kehidupan sehari-hari berpikir kritis juga diperlukan untuk 

meningkatkan keterampilan menganalisis bagi peserta didik 

dalam memahami kenyataan dan permasalahan yang dihadapinya 

dengan kemampuan, kemampuannya ini peserta didik juga bisa 

mengembangkan kreativitasnya dalam proses pembelajaran, 

berpikir kritis juga penting untuk merefleksikan diri peserta didik 

agar peserta didik terbiasa dilatih untuk berpikir secara 

mendalam. Dalam pembelajaran peserta didik di tuntut untuk 

lebih aktif dan kritis dalam berpikir untuk menyelesaikan 

masalah. Keterampilan berpikir kritis penting untuk di 

kembangkan karena dapat untuk meningkatkan kecerdasan 

peserta didik. 

Oleh karena itu, berpikir kritis sangat penting di dalam proses 

pembelajaran untuk peserta didik. Berpikir kritis dapat 

didefinisikan sebagai berpikir secara mendalam dengan 

menggunakan penalaran untuk memperoleh pengetahuan yang 

relevan dan mampu bertanggung jawab.
23

 Berpikir kritis menurut 
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 Veni Saputri and Tatang Herman, „Integrasi Stem Dalam Pembelajaran 
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Marivcica dan Spijunovicb
24

, merupakan kegiatan intelektual 

kompleks yang lebih cenderung pada beberapa keterampilan 

yaitu: 1). Keterampilan merumuskan permasalahan, 2). 

Mengevaluasi, 3). Sensitivitas terhadap permasalahan. 

Berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik sebagaimana 

Peter dalam
25

 menyatakan “Critical thinking is important, 

students who are able to think critically are able to solve 

problems”, Peter menyatakan bahwa berpikir kritis sangat penting 

karena peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis 

dapat menyelesaikan permasalah yang dihadapi. Definisi 

kemampuan berpikir kritis merupakan cara berpikir dengan benar 

untuk memperoleh pengetahuan yang relevan dan reliabel. 

Berpikir kritis merupakan berpikir menggunakan penalaran, 

berpikir secara reflektif, bertanggung jawab dan expert dalam 

berpikir. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu proses yang 

dapat digunakan untuk membuat penilaian yang harus dilakukan 

khususnya dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 

keterampilan berpikir kritis dapat melatih serta dapat menguasai 

konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
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G. Komponen berpikir kritis  

Brookfiled mendefinisikan lima aspek dan empat komponen 

berpikir kritis
26

. Menurutnya, berpikir kritis terdiri dari aspek-

aspek yaitu berpikir kritis adalah aktivitas yang produktif dan 

positif, berpikir kritis adalah proses bukan hasil, perwujudan 

berpikir kritis sangat beragam tergantung dari konteksnya, 

berpikir kritis dapat berupa kejadian yang positif maupun negatif, 

dan berpikir kritis dapat bersifat emosional dan rasional, 

sedangkan komponen berpikir kritis yaitu: 

1) Identifikasi dan menarik asumsi adalah pusat berpikir kritis, 

2) Menarik pentingnya konteks adalah penting dalam 

berpikir kritis, 

3) Pemikir kritis mencoba mengimajinasikan dan menggali 

alternatif, dan 

4) Mengimajinasikan dan menggali alternatif akan membawa 

pada skeptisisme reflektif 

 

H. Indikator Berpikir Kritis  

Berpikir ktitis merupakan berpikir secara beralasan dan 

reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang 

apa yang harus dipercayai atau dilakukan.
27

 Teori berpikir kritis 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu berpikir kritis yang 

dikemukakan oleh Ennis melalui enam unsur berpikir kritis yang 

di akronimkan menjadi FRISCO ( Focus, Reason, Inference, 

Situation, Clarity, dan Overview). Pemilihan teori ini dikarenakan 

aspek berpikir kritis Ennis lengkap dan memuat semua unsur 

yang harus ada pada kemampuan berpikir kritis. Berikut enam 

aspek berpikir kritis dan indikator berpikir kritis berdasarkan 

teori Ennis serta penjabarab FRISCO. Berdasarkan indikator 
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berpikir kritis dalam penelitian ini disajikan tabel sebagai 

berikut:
28

 

Tabel 2.1 Aspek dan Indikator Berpikir Kritis
29

 

Aspek Berpikir 

Kritis 

Indikator Berpikir Kritis 

 

F (Focus) Memahami permasalahan pada soal yang 

diberikan 

 

 

 

R(Reason) 

Memberikan alas an berdasarkan fakta/bukti 

yang relevan pada setiap Langkah dalam 

membuat keputusan maupun kesimpulan 

Membuat kesimpulan yang tepat 

I (Inference) Memilih reason (R) yang tepat untuk 

mendukung kesimpulan yang dibuat 

S(Situation) Menggunakan semua informasi yanag sesuai 

dengan permasalahan 

 

 

 

  

C(Clarity) 

Menggunakan penjelasan yang lebih lanjut 

tentang apa yang dimaksud dengan kesimpulan 

yang dibuat 

Dapat menjelaskan istilah dalam soal 

Memberikan contoh kasus yang mirip dengan 

soal tersebut 

O(Overview) Pengecekan terhadap sesuatu yang telah di 

temukan, diputuskan, diperhatikan dan di 

simpulkan  

 

Kemampuan dalam berpikir kiritis memberikan arahan yang 

tepat dalam berpikir dan bekerja dan membantu dalam semua 

keterkaitan sesuatu dengan yang lainnya dengan lebih akurat. 

Oleh sebab itu, berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran. Penerapan berpikir kritis dalam pembelajaran perlu 
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di dukung dengan active learning. Active learning membuat 

setiap siswa aktif dalam pembelajaran. 

 

I. Langkah-Langkah Berpikir Kritis 

 Untuk menjadi pemikir kritis yang baik dibutuhkan 

kesadaran dan keterampilan memaksimalkan kerja otak melalui 

langkah-langkah berpikir kritis yang baik, sehingga kerangka 

berpikir dan cara berpikir tersusun dengan pola yang baik.
30

 

Walau memang belum ada rumusan langkah-langkah berpikir 

kritis yang dapat dijadikan tolak ukur atau parameter yang baku. 

Sebab, berpikir kritis bias sangat sulit untuk diukur karena 

berpikir kritis bias sangat sulit untuk diukur karena berpikir kritis 

adalah proses yang sedang berlangsung bukan hasil yang mudah 

dikenali. Keadaan berpikir kritis berarti bahwa seorang terus 

mempertanyakan asumsi, mempertimbangkan konteks (kejelasan 

makna), menciptakan dan mengeksplorasi alternative dan terlibat 

dalam skeptisisme reflektif (pemikiran yang tidak mudah 

percaya) atas informasi yang diterimanya 

Menurut Kneedler dari The Statewide History-social 

science Assesment Advisory committee, mengemukakan bahwa 

langkahlangkah berpikir kritis itu dapat dikelompokkan menjadi 

tiga langkah:  

 Mengenali masalah (defining and clarifying problem)  

1) Mengidentifikasi isu-isu atau permasalahan pokok  

2) Membandingkan kesamaan dan perbedaan-perbedaan  

3) Memilih informasi yang relevan  

4) Merumuskan/memformulasi masalah  

 

    Menilai informasi yang relevan 

1) Menyeleksi fakta, opini, hasil nalar (judgment) 

2) Mengecek konsistensi  

3) Mengidentifikasi asumsi  

4) Mengenali kemungkinan faktor stereotip  
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5) Mengenali kemungkinan bias, emosi, propaganda, salah 

penafsiran kalimat (semantic slanting) 

6)  Mengenali kemungkinan perbedaan orientasi nilai dan 

ideology 

 

 Pemecahan Masalah/ Penarikan kesimpulan  

1) Mengenali data yang diperlukan dan cukup tidaknya 

data 

2) Meramalkan konsekuensi yang mungkin terjadi dari 

keputusan atau pemecahan masalah atau kesimpulan 

yang diambil 

 

J. Materi  

1. Suhu  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Pengecekan suhu tubuh 

 

Salah satu langkah antisipasi pencegahan terinfeksi virus 

corona adalah memeriksa suhu tubuh seperti terlihat pada 

gambar. Maka dari itu, di sejumlah tempat umum seperti pusat 

perbelanjaan hingga bandara selalu menerapkan pengecekan suhu 

tubuh. Dari suhu tubuh itulah, seseorang bisa mengetahui kondisi 

tubuhnya sedang sehat atau tidak. Upaya ini merupakan salah 

satu cara pencegahan penularan covid -19. Sehingga dapat kita 

simpulkan betapa pentingnya suhu dalam kehidupan kita sehari 

hari. Suhu merupakan derajat panas atau dingin yang dirasakan 
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indera. Alat yang biasa digunakan untuk pengukur suhu 

dinamakan termometer.
31

 

a. Termometer  

 
Gambar 2.3 Jenis-jenis Termometer  

 

Termometer merupakan alat yang sederhana dengan 

fungsi yang besar. Ada bermacam macam termometer mulai 

dari yang analog sampai yang digital, mulai dari yang 

menggunakan air raksa sampai yang menggunakan infra 

merah. 

 

b. Skala Suhu  

Terdapat 4 skala suhu yang digunakan pada termometer 

dintaranya:  

Tabel 2.2 Skala Suhu  

No  Termometer  Titik tetap 

bawah 

Titik tetap 

atas  

Jumlah 

skala  

1 Celcius  0 C 100 C 100 

2 Reamur  0 R 80 C 80 

3 Fahrenheit  32 F 212 F 180 

4 Kelvin  273 K 373 K 100 

Konverensi dari 4 skala tersebut di tunjukkan pada table 

berikut:  

                                                           
31

 Kapul M, Lantik V, and Astiti K, A, „Analisis Miskonsepsi Siswa Dan 

Alternatif Remediasinya Pada Konsep Suhu Dan Kalor‟, Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran IPA Indonesia, 13.1 (2023), 17–23. 



33 

 

 
Gambar 2.4 Konverensi dari 4 skala  

 

 

1. Kalor  

a. Pengaruh Kalor Pada Zat  

 
Gambar 2.5 Mendidihkan air menggunakan kompor  

 

Gambar diatas menunjukkan air yang sedang 

dipanaskan hingga mendidih. Saat air dipanaskan ada proses 

transfer energi dari satu zat ke zat lainnya yang disertai 

dengan perubahan suhu atau yang di sebut dengan kalor. 

Kalor yang diterima air ini digunakan untuk menaikkan 

suhunya sampai mencapai titik didih bahkan untuk merubah 

wujud dari cair menjadi gas. 

 

1). Kalor jenis dan Kapasitas kalor  

Kalor jenis suatu benda didefinisikan sebagai jumlah 

kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg suatu zat 

sebesar 1 K. Kalor jenis ini menunjukkan kemampuan suatu 

benda untuk menyerap kalor. Semakin besar kalor jenis suatu 

benda, semakin besar pula kemampuan benda tersebut dalam 

menyerap kalor.
32
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Secara matematis:  

c = 
 

𝑚    
 atau Q = m.c.   

dengan  

c = kalor jenis suatu zat (J kg-
1
  C-

1
) 

m = massa zat (kg) 

ΔT = perubahan suhu ( K)  

Q= banyak kalor yang diterima atau dilepas (J) 

 

 
Gambar 2.6 Kalor jenis beberapa zat  

 

Kapasitas kalor suatu benda adalah jumlah kalor yang 

diperlukan atau dilepaskan jika suhu benda tersebut dinaikkan 

atau diturunkan 1 K atau 1 C.  

Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 C = 
 

  
 atau C = m.c  

Dengan  

C = kapasitas kalor (JK-
1
) 

 

2). Perubahan Wujud Zat  

Kalor yang diterima atau dilepaskan suatu zat dapat 

mengakibatkan pada perubahan wujud suatu zat. Penerimaan 

kalor akan meningkatkan suhu dan dapat mengubah wujud zat 

dari padat menjadi cair atau cair menjadi gas. Sedangkan 

pelepasan kalor dapat menurunkan suhu atau merubah wujud 

dari cair menjadi padat atau gas menjadi cair. Ketika sedang 

berubah wujud, walaupun terdapat pelepasan atau penyerapan 
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atas, 2020). 
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kalor tetapi tidak digunakan untuk menaikkan atau 

menurunkan suhu. Kalor ini disebut Kalor laten atau L. Kalor 

laten adalah kalor yang dibutuhkan benda untuk mengubah 

wujudnya per satuan massa.
33

 

Secara matematis: L 
 

𝑚
 

Dengan:  

L = kalor laten (  kg-1) 

Q = kalor yang dibutuhkan saat perubahan wujud (J) 

m = Massa zat (kg)  

 

b. Perpindahan Kalor  

 
Gambar 2.7 Perpindahan kalor  

 

Perpindahan kalor (panas) dapat dibagi menjadi tiga 

jenis berdasarkan medium perantaranya. Tiga jenis 

perpindahan kalor tersebut adalah konduksi, konveksi, 

dan radiasi. Gambar diatas dapat menjelaskan 3 jenis 

perpindahan panas secara konduksi, konveksi dan radiasi 

secara sekaligus. Rambatan kalor api dari kompor ke 

panci adalah proses radiasi, kemudian air yang panas di 

bagian bawah panci akan bergerak ke atas bertukar posisi 

dengan air ddingin i bagian atas menghasilkan transfer 

kalor melalui konveksi, dan panas yang terdapat di 

pemegang panci yang terbuat dari logam dapat 

dihantarkan ke tangan melalui proses konduksi.  
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1). Konduksi  

 
Gambar2.8 Contoh perpindahan kalor secara konduksi  

 

Gambar diatas menunjukkan sebuah batang logam yang 

salah satu ujungnya dipanaskan datas api sementara ujung 

yang satu lagi dipegang tangan. Panas yang terjadi di 

ujung logam yang dipanaskan di atas api dirasakan juga 

oleh tangan yang memegang ujung logam yang lainnya. 

Ini membuktikan adanya aliran kalor (panas) pada 

logam.
34

 

Peristiwa perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa 

disertai dengan perpindahan partikel partikelnya disebut 

konduksi. Jumlah kalor yang dipindahkan per satuan 

waktu, secara matematis dituliskan: 
 

  
 = H = k  

  

 
 

Dengan:  

H = jumlah kalor yang merambat tiap satuan waktu = laju 

aliran kalor (J s -
1
) 

k = koefisien konduksi termal (J m -
1
s -

1
 K-

1
 )  

A = luas penampang batang (m
2
)  

L = panjang batang (m)  

ΔT = perbedaan suhu antara kedua ujung batang (K) 

 

2). Konveksi  

 
Gambar 2.9 contoh perpindahan kalor secara konveksi  
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Saat kalian merebus air maka akan terjadi aliran 

(perpindahan ) kalor dari air yang panas dibagian bawah 

dengan air yang dingin dibagian atas wadah. Peristiwa 

perpindahan kalor yang disertai perpindahan massa atau 

perpindahan partikel partikel zat perantaranya disebut 

dengan aliran kalor secara konveksi. Laju kalor secara 

konveksi , secara matematis dapat dirumuskan: 

H = h A ΔT 

Dengan  

H = laju perpindahan kalor (J s -
1
 )  

h = koefisen konveksi termal (J s -
1
 m -

2
 K -

1
 )  

A = luas permukaan (m
2
 )  

ΔT = perbedaan suhu (K) 

Contoh Soal: 

Suatu fluida dengan koefisien konveksi termal 0,01 kal m-

1 s -1 oC-1, memiliki luas penampang aliran 20 cm2 . Jika 

fluida tersebut mengalir dari dinding yang bersuhu 100oC 

ke dinding lainnya yang bersuhu 20oC dan kedua dinding 

sejajar, berapakah besar kalor yang dirambatkan ?  

Pembahasan 

 Diketahui : h = 0,01 kal m-
1
 s -

1
 oC-

1
  

A = 20 cm
2
 = 20.10-

4
 m

2 
 

ΔT= 100 – 20 = 80  

Ditanyakan  

H = ...?  

Jawab 

 H = hA ΔT 

     = 0,01 . 20.10-
4
 .80  

     = 1,6 . 10-
3
 kal s -

1
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3). Radiasi  

 
Gambar 2.10 Api unggun  

 

Saat kalian berkumpul di sekitar api unggun, akan 

dirasakan panas dari api yang menyala. Peristiwa 

perpindahan kalor tanpa zat perantara disebut dengan 

radiasi. Besar laju aliran kalor secara matematis 

dirumuskan : 
  

 𝑡
 = eσ A T

4 

 

Dengan 

Q = Kalor yang dipancarkan (J)  

T = suhu mutlak (K) 

e = emisivitas bahan  

σ  = tetapan Boltzman 

= 5,67 . 10-
8
 W m-

1
 K -

4 
 

A = luas penampang benda (m
2
) 

 

K. Hubungan antara Model Pembelajaran SETS (Science, 

Environment, Technology, Society) dengan Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Berdasarkan uraian tentang Kemampuan berpikir kritis 

dan model SETS (Science, environment, Technology, society) 

dikemukakan dengan jelas bahwa model ini melibatkan hampir 

semua aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran baik itu 

mengeluarkan pendapat/memberikan penjelasan sederhana, 

menganalisa, memecahkan soal, berani memberikan saran, 

memiliki rasa tanggung jawab dan hal-hal tersebut merupakan 

fakor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

 



39 

 

L. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan landasan dari keseluruhan 

proses penelitian. Kerangka berpikir mengembangkan teori yang 

telah disusun dan menguraikan serta menjelaskan hubungan-

hubungan yang terjadi antara variabel yang diperlukan untuk 

menjawab masalah penelitian.  

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir 

yang baik akan menjelaskan secara teoritis antar variabel yang 

akan diteliti. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu 

variabel bebas dan terikat. Untuk variabel bebas (X) adalah 

Model SETS sedangkan untuk variabel terikat adalah 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Dalam penelitian ini langkah yang dilakukan dalam 

penelitian adalah membentuk dua kelompok kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan 

model SETS sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Setelah kedua kelompok dibentuk 

dilakukan pembelajaran secara langsung dengan kelas 

eksperimen menggunakan model SETS dan tidak di dampingi 

oleh pendidik atau belajar secara mandiri kemudian untuk kelas 

kontrol menggunakan metode konvensional dan didampingi oleh 

pendidik. Setelah pembelajaran selesai kumpulkan masing-

masing kelompok kemudian lakukan uji-test untuk melihat sejauh 

mana kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

menggunakan  

kedua model pembelajaran tersebut. Pembelajaran yang 

diharapkan memenuhi tuntutan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan motivasi adalah model pembelajaran SETS. 

Dari uraian diatas dalam penelitian ini kerangka berpikir dalam 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.11 Kerangka berpikir 

 

M. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara, dikatakan 

sementara karena di jawaban ini masih jawaban yang belum 

adanya fakta atau bukti empiris.maka dari penjelasan hipotesis ini 

masih mengandung jawaban teoritis dan masih dalam tahab 

pembuktian.  

1. Hiportesis penelitian  

a. Adanya efektivitas dari model pembelajaran SETS 

Science, Environment, Technology, Society) terhadap 

kemampuan berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI MAS 

AL-Hidayat Kabupaten Pesawaran  

2. Hipotesis Statistik  

b. H0: 1=  2 tidak efektif model pembelajaran SETS 

Science, Environment, Technology, Society) terhadap 

Kelas Eksperimen 

Menggunakan 

model SETS 
Menggunakan Model 

Konvensional  

Pokok bahasan suhu dan kalor 

 

Kelas Kontrol  

Posttest  

Pretest  

Kesimpulan   

Analisis hasil dan 

pembahasan 
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kemampuan berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI MAS 

AL-Hidayat Kabupaten Pesawaran  

c. H1:  1  2 Efektivitas dari model pembelajaran SETS 

Science, Environment, Technology, Society) terhadap 

kemampuan berpikir Kritis peserta didik kelas XI MAS 

AL-Hidayat Kabupaten Pesawaran  
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Lampiran 1 Silabus Kelas Eksperimen  

SILABUS  

(Kelas Eksperimen)  

Sekolah  : MAS Al-Hidayat Kabupaten Pesawaran  

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/1 ganjil  

Materi Pelajaran: suhu dan kalor  (Perpindahan Kalor) 

A. Kompetensi Inti (KI)  

 KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

 KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

dirisebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  

 KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.5 Menganalisis 

pengaruh kalor 

dan perpindahan 

kalor yang 

meliputi 

karakteristik 

termal suatu 

bahan, kapasitas, 

dan konduktivitas 

kalor pada 

kehidupan sehari-

hari 

 

 Pengertian 

suhu dan 

kalor  

 Perpindahan 

kalor Secara 

Konduksi 

(aliran) 

 Perpindahan 

kalor secara 

konveksi 

(aliran) 

 Perpindahan 

kalor secara 

radiasi 

(Pancaran) 

3.5.1 

Menganalisis 

perpindahan 

kalor secara 

konduksi  

3.5.2 

Menganalisis 

pengaruh 

kalor terhadap 

pemuaian zat 

, konveksi, 

dan radiasi 

Pendahuluan 

(Inisiasi)  

1. Pendidik 

menyajikan 

materi 

pembelajaran 

berupa garis 

besar konsep 

dalam bentuk 

PPT dan 

menayangkan 

video 

pembelajaran  

Pendidik 

Memberikan 

Peserta didik 

motivasi atau 

rangsangan 

 Tes 

tertulis 

berbentuk 

uraian 

tentang 

suhu dan 

kalor, 

perpindah

an kalor  

 Membuat 

tugas 

resum 

mengenai 

materi  

45 

menit 

1) Kajian 

konsep 

fisika 2, 

untuk 

SMA/MA 

HOTS 

penerbit 

tiga 

serangkai  

2) Fisika 

untuk 

SMA/MA 

kelas XI 

Marthen 

Kanginan 

penerbit 

erlangga,  

3) Emodul 

4.5 Merancang 

dan melakukan 

percobaan 

tentang 

karakteristik 

4.5.3 

Merancang 

sebuah 

produk dan 

melakukan 
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termal suatu 

bahan, terutama 

terkait dengan 

kapasitas dan 

konduktivitas 

kalor, beserta 

presentasi hasil 

percobaan dan 

pemanfatannya 

percobaan 

tentang 

perpindahan 

kalor 

untuk 

memusatkan 

perhatian pada 

topik materi 

Pengantar Suhu 

dan Kalor 

Pembentukan/ 

Pengembangan 

Konsep 

1. Pendidik 

memberikan 

penjelasan 

konsep sains 

serta 

memfokuskan 

pada topik 

pembelajaran 

2. Pendidik 

memberikan 

penjelasan lanjut 

terhadap 

fisika 

kemendikb

ud 

4) lingkungan 

sekitar 
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masalah-masalah 

di kehidupan 

sehari-hari 

seputar topik 

yang sedang di 

pelajari   

3. Pendidik 

mengajak siswa 

untuk diskusi 

bersama dan 

mengarahkan 

agar siswa dapat 

memahami 

permasalahan 

4. Pendidik 

memberikan 

kesempatan pada 

siswa untuk 

mengidentifikasi 

sebanyak 

mungkin 
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pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

gambar yang 

disajikan dan 

akan dijawab 

melalui kegiatan 

belajar tentang 

perpindahan 

kalor 

Aplikasi konsep 

dalam kehidupan: 

penyelesaian 

masalah atau isu 

1. Guru 

memastikan 

setiap peserta 

didik dalam 

kelompok 

mengetahui 

dan memahami 

prosedur 
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pembuatan 

produk yang 

akan 

dihasilkan 

2. Guru 

memantau 

peseta didik 

dalam 

melakukan 

proses 

pembuatan 

produk 

tersebut. 

3. Guru 

mengamati 

keaktifan 

peserta didik 

selama 

melaksanakan 

proyek, 

memonitor, 
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memantau 

realisasi 

perkembangan 

dan 

membimbing 

jika mengalami 

kesulitan 

Pemantapan 

Konsep  

1. Guru 

memastikan 

agar siswa 

benar-benar 

paham terhadap 

mater 

pembelajaran 

tersebut dan 

tidak terdapat 

miskonsepsi 

pada saat 

kegiatan 
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pembelajaran. 

2. Menjawab 

pertanyaan 

tentang materi 

Perpindahan 

kalor yang 

terdapat pada 

buku pegangan 

peserta didik 

yang telah 

disediakan.  

3. Guru 

melemparkan 

beberapa 

pertanyaan 

kepada siswa 

berkaitan 

dengan mater 

Perpindahan 

kalor yang akan 

selesai 
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dipelajari 

4. Mengecek 

penguasaan 

siswa terhadap 

materi pelajaran 

Evaluasi dan 

Penilaian 

1. Guru 

melakukan 

evaluasi dan 

penilaian  
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Lampiran 2 Silabus Kelas Kontrol 

SILABUS  

(Kelas Kontrol)  

Sekolah  : MAS Al-Hidayat Kabupaten Pesawaran  

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/1 Ganjil  

Materi Pelajaran: Suhu dan Kalor  (Perpindahan Kalor) 

 

B. Kompetensi Inti (KI)  

 

 KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

 KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

dirisebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  

 KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.5 Menganalisis 

pengaruh kalor 

dan perpindahan 

kalor yang 

meliputi 

karakteristik 

termal suatu 

bahan, kapasitas, 

dan konduktivitas 

kalor pada 

kehidupan sehari-

hari 

 

 Pengertian 

suhu dan 

kalor  

 Perpindahan 

kalor Secara 

Konduksi 

(aliran) 

 Perpindahan 

kalor secara 

konveksi 

(aliran) 

 Perpindahan 

kalor secara 

radiasi 

(Pancaran) 

3.5.1 

Menganalisis 

perpindahan 

kalor secara 

konduksi  

3.5.2 

Menganalisis 

pengaruh 

kalor terhadap 

pemuaian zat , 

konveksi, dan 

radiasi 

Kegiatan awal  

 Guru memberi 

salam, 

menanyakan 

kabar, mengecek 

kehadiran/kesiap

an peserta didik 

dan berdoa 

 Guru mengontrol 

kondisi kelas 

baik dari segi 

kebersihan serta 

kerapihan  

 Guru mengecek 

kehadiran siswa  

 Apresiasi: Guru 

mengingatkan 

 Tes 

tertulis 

berbentuk 

uraian 

tentang 

materi 

suhu dan 

kalor, 

perpindah

an kalor  

 Membuat 

tugas 

resum 

mengenai 

materi 

45 

menit 

5) Kajian 

konsep 

fisika 2, 

untuk 

SMA/MA 

HOTS 

penerbit 

tiga 

serangkai  

6) Fisika 

untuk 

SMA/MA 

kelas XI 

Marthen 

Kanginan 

penerbit 

erlangga,  

4.5 Merancang 

dan melakukan 

percobaan tentang 

karakteristik 

4.5.3 

Merancang 

sebuah 

produk dan 
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termal suatu 

bahan, terutama 

terkait dengan 

kapasitas dan 

konduktivitas 

kalor, beserta 

presentasi hasil 

percobaan dan 

pemanfatannya 

melakukan 

percobaan 

tentang 

perpindahan 

kalor 

siswa mengenai 

materi yang telah 

di pelajari pada 

pertemuan 

sebelumnya 

 Motivasi: Guru 

menyampaikan 

manfaat dan 

tujuan belajar 

pada materi yang 

hendak dipelajari 

(hubungkan)   

Kegiatan Inti  

Eksplorasi  

 Guru 

merangsang 

pengetahuan 

siswa dengan 

dan menggali 

pengetahuan 

terkait materi 

7) Emodul 

fisika 

kemendikb

ud 

8) lingkungan 

sekitar 
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yang akan di 

pelajari  

 Guru menyajikan 

materi yang 

dibutuhkan siswa 

dengan 

menggunakan 

model 

konvensional  

 Guru 

memberikan 

beberapa contoh 

soal untuk 

memperdalam 

pengetahuan 

siswa  

Elaborasi  

 Guru 

membagikan 

gambar 

mengenai materi 
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yang sedang 

dipelajari  

Konfirmasi  

 Guru 

mengarahkan 

siswa untuk 

mengerjakan 

soal tes 

 Guru bersama 

siswa 

mengoreksi hasil 

perkerjaan siswa 

serta membantu 

dan membahas 

bersama apabila 

terjadi kesulitan 

menjawab 

pertanyaan 

Kegiatan Akhir  

 Guru 

menyimpulkan 
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materi yang telah 

di pelajari  pada 

pertemuan kali 

ini  

 Guru 

memerintahkan 

siswa untuk 

mengulang 

pelajaran 

 dirumah 

persiapan tes 

akhir dan 

menyampaikan 

rencana kegiatan 

pembelajaran 

pada pertemuan 

berikutnya 

 Guru bersama 

siswa menutup 

pembelajaran 

dengan 
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mengucap 

allhamdulillah  

 Guru menutup 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

salam 
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Lampiran 3 (Rpp) Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah   : MAS Al-Hidayat Kabupaten Pesawaran  

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : XI/1 

Materi Pokok  : Suhu dan Kalor (Perpindahan Kalor) 

Alokasi Waktu  : 2x pertemuan 4 jam pelajaran @45 menit 

A. Kompetensi Inti (KI)  

 KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya KI 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

dirisebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  

 KI 3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi,seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah.  

 KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK)  

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

3.5 Menganalisis pengaruh kalor 

dan perpindahan kalor yang 

meliputi karakteristik termal suatu 

bahan, kapasitas, dan konduktivitas 

kalor pada kehidupan sehari-hari 

3.5.1 Menganalisis perpindahan 

kalor secara konduksi  

3.5.2 Menganalisis pengaruh 

kalor terhadap pemuaian zat , 

konveksi, dan radiasi. 

4.5 Merancang dan melakukan 

percobaan tentang karakteristik 

termal suatu bahan, terutama terkait 

dengan kapasitas dan konduktivitas 

kalor, beserta presentasi hasil 

percobaan dan pemanfatannya 

4.5.3 Merancang sebuah produk 

dan melakukan percobaan tentang 

perpindahan kalor 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Melalui penerapan Model Pembelajaran SETS (Science, 

Environment, Technology, Society), peserta didik mampu 

menganalisis perpindahan kalor secara konduksi. 

2. Melalui penerapan Model Pembelajaran SETS (Science, 

Environment, Technology, Society), peserta didik mampu 

menganalisis perpindahan kalor secara konveksi dan radiasi.  

3. Melalui penerapan Model Pembelajaran SETS (Science, 

Environment, Technology, Society), peserta didik mampu 

merancang dan melakukan percobaan tentang perpindahan 

kalor.  

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Suhu  

a. Termometer  

 
Gambar 1.Jenis-jenis Termometer  
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Termometer merupakan alat yang sederhana dengan 

fungsi yang besar. Ada bermacam macam termometer mulai 

dari yang analog sampai yang digital, mulai dari yang 

menggunakan air raksa sampai yang menggunakan infra 

merah. 

 

c. Skala Suhu  

Terdapat 4 skala suhu yang digunakan pada termometer 

dintaranya:  

Tabel 4. Skala Suhu  

No  Termometer  Titik tetap 

bawah 

Titik tetap 

atas  

Jumlah 

skala  

1 Celcius  0 C 100 C 100 

2 Reamur  0 R 80 C 80 

3 Fahrenheit  32 F 212 F 180 

4 Kelvin  273 K 373 K 100 

Konverensi dari 4 skala tersebut di tunjukkan pada table 

berikut:  

 
Gambar 2.Konverensi dari 4 skala  

 

2. Kalor  

c. Pengaruh Kalor Pada Zat  

 
Gambar 3. Mendidihkan air menggunakan kompor  

 

Gambar diatas menunjukkan air yang sedang 

dipanaskan hingga mendidih. Saat air dipanaskan ada proses 

transfer energi dari satu zat ke zat lainnya yang disertai 

dengan perubahan suhu atau yang di sebut dengan kalor. 

Kalor yang diterima air ini digunakan untuk menaikkan 
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suhunya sampai mencapai titik didih bahkan untuk merubah 

wujud dari cair menjadi gas. 

 

1). Kalor jenis dan Kapasitas kalor  

Kalor jenis suatu benda didefinisikan sebagai jumlah 

kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg suatu zat 

sebesar 1 K. Kalor jenis ini menunjukkan kemampuan suatu 

benda untuk menyerap kalor. Semakin besar kalor jenis suatu 

benda, semakin besar pula kemampuan benda tersebut dalam 

menyerap kalor.
52

 

Secara matematis:  

c = 
 

𝑚    
 atau Q = m.c.   

dengan  

c = kalor jenis suatu zat (J kg-
1
  C-

1
) 

m = massa zat (kg) 

ΔT = perubahan suhu ( K)  

Q= banyak kalor yang diterima atau dilepas (J) 

 

 
Gambar 4. Kalor jenis beberapa zat  

 

Kapasitas kalor suatu benda adalah jumlah kalor yang 

diperlukan atau dilepaskan jika suhu benda tersebut dinaikkan 

atau diturunkan 1 K atau 1 C.  

Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 C = 
 

  
 atau C = m.c  

Dengan  

C = kapasitas kalor (JK-
1
) 

                                                           
52

 Kusrini, sd. 
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2). Perubahan Wujud Zat  

Kalor yang diterima atau dilepaskan suatu zat dapat 

mengakibatkan pada perubahan wujud suatu zat. Penerimaan 

kalor akan meningkatkan suhu dan dapat mengubah wujud zat 

dari padat menjadi cair atau cair menjadi gas. Sedangkan 

pelepasan kalor dapat menurunkan suhu atau merubah wujud 

dari cair menjadi padat atau gas menjadi cair. Ketika sedang 

berubah wujud, walaupun terdapat pelepasan atau penyerapan 

kalor tetapi tidak digunakan untuk menaikkan atau 

menurunkan suhu. Kalor ini disebut Kalor laten atau L. Kalor 

laten adalah kalor yang dibutuhkan benda untuk mengubah 

wujudnya per satuan massa.
53

 

Secara matematis: L 
 

𝑚
 

Dengan:  

L = kalor laten (  kg-1) 

Q = kalor yang dibutuhkan saat perubahan wujud (J) 

m = Massa zat (kg)  

 

d. Perpindahan Kalor  

 
Gambar 5. Perpindahan kalor  

 

Perpindahan kalor (panas) dapat dibagi menjadi tiga 

jenis berdasarkan medium perantaranya. Tiga jenis 

perpindahan kalor tersebut adalah konduksi, konveksi, 

dan radiasi. Gambar diatas dapat menjelaskan 3 jenis 

perpindahan panas secara konduksi, konveksi dan radiasi 

secara sekaligus. Rambatan kalor api dari kompor ke 

panci adalah proses radiasi, kemudian air yang panas di 

bagian bawah panci akan bergerak ke atas bertukar posisi 

dengan air ddingin i bagian atas menghasilkan transfer 

                                                           
53

 Marthen. 
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kalor melalui konveksi, dan panas yang terdapat di 

pemegang panci yang terbuat dari logam dapat 

dihantarkan ke tangan melalui proses konduksi.  

 

1). Konduksi  

 
Gambar 6. Contoh perpindahan kalor secara konduksi  

 

Gambar diatas menunjukkan sebuah batang logam yang 

salah satu ujungnya dipanaskan datas api sementara ujung 

yang satu lagi dipegang tangan. Panas yang terjadi di 

ujung logam yang dipanaskan di atas api dirasakan juga 

oleh tangan yang memegang ujung logam yang lainnya. 

Ini membuktikan adanya aliran kalor (panas) pada 

logam.
54

 

Peristiwa perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa 

disertai dengan perpindahan partikel partikelnya disebut 

konduksi. Jumlah kalor yang dipindahkan per satuan 

waktu, secara matematis dituliskan: 
 

  
 = H = k  

  

 
 

Dengan:  

H = jumlah kalor yang merambat tiap satuan waktu = laju 

aliran kalor (J s -
1
) 

k = koefisien konduksi termal (J m -
1
s -

1
 K-

1
 )  

A = luas penampang batang (m
2
)  

L = panjang batang (m)  

ΔT = perbedaan suhu antara kedua ujung batang (K) 

 

2). Konveksi  

 
Gambar 7.contoh perpindahan kalor secara konveksi  

                                                           
54

 Muhammad and others. 
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Saat kalian merebus air maka akan terjadi aliran 

(perpindahan ) kalor dari air yang panas dibagian bawah 

dengan air yang dingin dibagian atas wadah. Peristiwa 

perpindahan kalor yang disertai perpindahan massa atau 

perpindahan partikel partikel zat perantaranya disebut 

dengan aliran kalor secara konveksi. Laju kalor secara 

konveksi , secara matematis dapat dirumuskan: 

H = h A ΔT 

Dengan  

H = laju perpindahan kalor (J s -
1
 )  

h = koefisen konveksi termal (J s -
1
 m -

2
 K -

1
 )  

A = luas permukaan (m
2
 )  

ΔT = perbedaan suhu (K) 

Contoh Soal: 

Suatu fluida dengan koefisien konveksi termal 0,01 kal m-

1 s -1 oC-1, memiliki luas penampang aliran 20 cm2 . Jika 

fluida tersebut mengalir dari dinding yang bersuhu 100oC 

ke dinding lainnya yang bersuhu 20oC dan kedua dinding 

sejajar, berapakah besar kalor yang dirambatkan ?  

Pembahasan 

 Diketahui : h = 0,01 kal m-
1
 s -

1
 oC-

1
  

A = 20 cm
2
 = 20.10-

4
 m

2 
 

ΔT= 100 – 20 = 80  

Ditanyakan  

H = ...?  

Jawab 

 H = hA ΔT 

     = 0,01 . 20.10-
4
 .80  

     = 1,6 . 10-
3
 kal s -

1
 

 

3). Radiasi  

 
Gambar 8. Api unggun  
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Saat kalian berkumpul di sekitar api unggun, akan 

dirasakan panas dari api yang menyala. Peristiwa 

perpindahan kalor tanpa zat perantara disebut dengan 

radiasi. Besar laju aliran kalor secara matematis 

dirumuskan : 
  

 𝑡
 = eσ A T

4 

 

Dengan 

Q = Kalor yang dipancarkan (J)  

T = suhu mutlak (K) 

e = emisivitas bahan  

σ  = tetapan Boltzman 

= 5,67 . 10-
8
 W m-

1
 K -

4 
 

A = luas penampang benda (m
2
) 

 

 

E. Metode Pembelajaran  

Model pembelajaran  : Model Pembelajaran Sets (Science,  

Environment, Technology, Society) 

Pendekatan  : Santifik  

Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, eksperimen   

  

F. Media dan Alat dan Sumber Belajar  

1) Media : PPT (bahan ajar) Gambar, Video pembelajaran  

2) Alat  : laptop, Infocus, speaker aktif, alat tulis, Papan tulis  

3) Sumber Belajar : Kajian konsep fisika 2, untuk SMA/MA 

HOTS penerbit tiga serangkai Fisika untuk SMA/MA kelas XI 

Marthen Kanginan penerbit erlangga, Emodul fisika 

kemendikbud, lingkungan sekitar 
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G. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan pertama 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan pendahuluan 10 menit  

 Guru meminta peserta didik untuk mengambil sikap 

duduk sempurna  

 Guru meminta ketua kelas memimpin berdoa.  

 Guru memulai pelajaran dengan memberikan salam 

pembuka (assalamu’alaikum wr. wb) dan memanjatkan 

syukur kepada Tuhan YME  

 Guru mengabsen kehadiran peserta didik  

 Guru memastikan kondisi atau kesehatan badan peserta 

didik dengan memberikan pertanyaan apa kabar hari ini? 

 Guru memberikan motivasi dan semangat belajar kepada 

peserta didik melalui ice breaking  

 Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

 Guru memberitahukan materi pelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan saat itu. 

 Guru memberitahukan tentang KKM pada pertemuan 

yang berlangsung 

 Guru membagi kelompok belajar menjadi 4 

kelompokGuru menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran 

10 

menit  

Sintaks 

Model 

Pembelajara

n 

Kegiatan inti 70 menit  

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta 

didik 

Pendahuluan 

(Inisiasi) 

 

 

KEGIATAN 

LITERASI 

 

2. Pendidik 

 Melihat (tanpa 

atau dengan Alat) 

Menayangkan 

gambar/foto/video 

15 

menit  
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menyajikan materi 

pembelajaran 

berupa garis besar 

konsep dalam 

bentuk PPT dan 

menayangkan 

video 

pembelajaran   

3. Pendidik 

Memberikan 

Peserta didik 

motivasi atau 

rangsangan untuk 

memusatkan 

perhatian pada 

topik materi 

Pengantar Suhu 

dan Kalor 

yang relevan. 

 Mengamati 

Pemberian contoh-

contoh materi 

Pengantar tentang 

Suhu dan Kalor  

untuk dapat 

dikembangkan 

peserta didik, dari 

media interaktif, 

dsb 

 Membaca. 

Kegiatan literasi 

ini dilakukan di 

rumah dan di 

sekolah dengan 

membaca materi 

dari buku paket 

atau buku-buku 

penunjang lain, 

dari 

internet/materi 

yang berhubungan 

dengan Pengantar 

tentang suhu dan 

Kalor. 

 Menulis 

Menulis resume 

dari hasil 

pengamatan dan 

bacaan terkait 

Pengantar tentang 

suhu dan Kalor.. 

 Mendengar 

Pemberian materi 

Pengantar tentang 
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suhu dan Kalor 

oleh guru. 

 Menyimak 

Penjelasan 

pengantar kegiatan 

secara garis 

besar/global 

tentang materi 

pelajaran 

mengenai materi : 

Pengantar Suhu 

dan Kalor  

Pembentukan

/ 

Pengembang

an Konsep 

CRITICAL 

THINKING 

(BERPIKIR 

KRITIS) 

5. Pendidik 

memberikan 

penjelasan konsep 

sains serta 

memfokuskan 

pada topik 

pembelajaran 

6. Pendidik 

memberikan 

penjelasan lanjut 

terhadap masalah-

masalah/isu di 

kehidupan sehari-

hari seputar topik 

yang sedang di 

pelajari   

7. Pendidik 

mengajak siswa 

untuk diskusi 

bersama dan 

 Peserta didik 

mendengarkan 

penyampaian 

materi dengan 

seksama  

 Peserta didik 

bersama-sama 

dengann guru 

saling berdiskusi 

dengan guru dan 

siswa lain nya 

terkait materi 

 Peserta didik 

Mengajukan 

pertanyaan tentang 

materi : 

Perpindahan kalor 

yang tidak 

dipahami dari apa 

yang diamati atau 

pertanyaan untuk 

mendapatkan 

informasi 

tambahan tentang 

15 

menit  
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mengarahkan agar 

siswa dapat 

memahami 

permasalahan 

8. Pendidik 

memberikan 

kesempatan pada 

siswa untuk 

mengidentifikasi 

sebanyak mungkin 

pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

gambar yang 

disajikan dan akan 

dijawab melalui 

kegiatan belajar 

tentang 

perpindahan kalor 

 

 

 

apa yang diamati 

(dimulai dari 

pertanyaan faktual 

sampai ke 

pertanyaan yang 

bersifat hipotetik) 

untuk 

mengembangkan 

kreativitas, rasa 

ingin tahu, 

kemampuan 

merumuskan 

pertanyaan untuk 

membentuk 

pikiran kritis yang 

perlu untuk hidup 

cerdas dan belajar 

sepanjang hayat. 

Aplikasi 

konsep 

dalam 

kehidupan: 

penyelesaian 

masalah atau 

isu 

COLLABORATION 

(KERJASAMA) dan 

CRITICAL 

THINKING 

(BERPIKIR 

KRITIS) 

Apakah yang harus 

dilakukan untuk 

menyikapi 

permasalahan 

pembelajaran tersebut 

?  

1. Guru dan peserta 

didik membuat 

kesepakatan 

 Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan yang 

disampaikan guru  

 Peserta didik 

bersama-sama 

dengan guru 

membuat 

jadwal/kesepakata

n untuk membuat 

sebuah produk 

untuk mengatasi 

permasalahan 

pada pembelajaran 

tersebut pada 

10 

menit  
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bahwa akan 

membuat sebuah 

produk untuk 

mengatasi masalah 

pembelajaran 

tentang materi 

Pengantar suhu 

dan Kalor pada 

pertemuan 

selanjutnya 

2. Guru 

membimbing 

Peserta didik 

Berdiskusi 

Menyusun rencana 

pembuatan produk 

pemecahan 

masalah meliputi 

pembagian tugas, 

persiapan 

alat,bahan,media,s

umber yang 

dibutuhkan. 

pertemuan 

selanjutnya 

Pemantapan 

Konsep  

 

COMMUNICATIO

N 

(BERKOMUNIKAS

I) DAN 

CREATIVITY 

(KREATIVITAS) 

1. Guru memastikan 

agar siswa benar-

benar paham 

terhadap materi 

pembelajaran 

tersebut dan tidak 

terdapat 

 Siswa menerapkan 

konsep dan prinsip 

sains yang telah 

diajarkan tadi 

pada 

permasalahan 

yang diangkat 

sebelumnya. 

 Menyimpulkan 

tentang point-

point penting yang 

muncul dalam 

kegiatan 

15 

menit  
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miskonsepsi pada 

saat kegiatan 

pembelajaran. 

2. Menjawab 

pertanyaan 

tentang materi 

Perpindahan 

kalor yang 

terdapat pada 

buku pegangan 

peserta didik yang 

telah disediakan.  

3. Guru 

melemparkan 

beberapa 

pertanyaan 

kepada siswa 

berkaitan dengan 

materi 

Perpindahan 

kalor yang akan 

selesai dipelajan 

4. mengecek 

penguasaan siswa 

terhadap materi 

pelajaran 

pembelajaran yang 

baru dilakukan 

 Bertanya tentang 

hal yang belum 

dipahami. 

 Menyelesaikan uji 

kompetensi untuk 

materi 

Perpindahan kalor 

yang terdapat pada 

buku pegangan 

peserta yang telah 

disediakan secara 

individu 

 

Evaluasi dan 

Penilaian  

2. Guru bersama 

Peserta didik 

berdiskusi untuk 

menyimpulkan 

hasil akhir dari 

pembelajaran 

3. Guru melakukan 

evaluasi dan 

penilaian  

 

 Menyampaikan 

hasil diskusi  

tentang materi 

Perpindahan 

kalor berupa 

kesimpulan 

berdasarkan 

hasil analisis 

secara lisan, 

tertulis, atau 

10 

Menit 
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media lainnya 

untuk 

mengembangka

n sikap jujur, 

teliti, toleransi, 

kemampuan 

berpikir 

sistematis, 

mengungkapka

n pendapat 

dengan sopan. 

 

Kegiatan Penutup 15 menit  

 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan 

guru tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi Pengantar tentang 

Suhu dan perpindahan Kalor  yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran 

Perpindahan Kalor yang baru diselesaikan. 

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/ unjuk 

kerja yang harus mempelajari pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah 

 Memberikan kesempatan kepada seorang siswa untuk 

menutup pembelajaran dengan Doa 

15 

menit  
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Pertemuan Kedua   Alokas

i 

Waktu 

Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

 Guru meminta peserta didik untuk mengambil sikap 

duduk sempurna  

 Guru meminta ketua kelas memimpin berdoa.  

 Guru memulai pelajaran dengan memberikan salam 

pembuka (assalamu’alaikum wr. wb) dan  

memanjatkan syukur kepada Tuhan YME  

 Guru mengabsen kehadiran peserta didik  

 Guru memastikan kondisi atau kesehatan badan peserta 

didik dengan memberikan pertanyaan apa kabar hari ini? 

 Guru memberikan motivasi dan semangat belajar kepada 

peserta didik melalui ice breaking  

 Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

 Guru memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas 

pada pertemuan saat itu. 

 Guru memberitahukan tentang KKM pada pertemuan 

yang berlangsung 

 Guru membagi kelompok belajar menjadi 4 

kelompokGuru menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran 

10 

menit  

Sintaks 

Model 

Pembelajara

n 

Kegiatan inti (70 menit) 15 

menit  Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta 

didik 

Pendahuluan 

(Inisiasi) 

 

 

 

KEGIATAN 

LITERASI 

 

4. Guru menyajikan 

materi 

 Melihat (tanpa 

atau dengan Alat) 

Menayangkan 

gambar/foto/video 

yang relevan. 
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pembelajaran 

berupa garis besar 

konsep dalam 

bentuk PPT dan 

menayangkan 

video 

pembelajaran   

5. Guru Memberikan 

Peserta didik 

motivasi atau 

rangsangan untuk 

memusatkan 

perhatian pada 

topik materi 

Perpindahan 

Kalor  

 Mengamati 

Pemberian contoh-

contoh materi 

Perpindahan 

Kalor  untuk dapat 

dikembangkan 

peserta didik, dari 

media interaktif, 

dsb 

 Membaca. 

Kegiatan literasi 

ini dilakukan di 

rumah dan di 

sekolah dengan 

membaca materi 

dari buku paket 

atau buku-buku 

penunjang lain, 

dari 

internet/materi 

yang berhubungan 

dengan 

Perpindahan 

Kalor. 

 Menulis 

Menulis resume 

dari hasil 

pengamatan dan 

bacaan terkait 

Perpindahan 

Kalor.. 

 Mendengar 

Pemberian materi 

Perpindahan 

Kalor oleh guru. 

 Menyimak 



113 

 

Penjelasan 

pengantar kegiatan 

secara garis 

besar/global 

tentang materi 

pelajaran 

mengenai materi : 

Perpindahan kalor  

Pembentukan/ 

Pengembanga

n Konsep 

CRITICAL 

THINKING 

(BERPIKIR 

KRITIS) 

9. Guru memberikan 

penjelasan konsep 

sains serta 

memfokuskan 

pada topik 

pembelajaran 

10. Guru memberikan 

penjelasan lanjut 

terhadap masalah-

masalah di 

kehidupan sehari-

hari seputar topik 

yang sedang di 

pelajari   

11. Guru mengajak 

siswa untuk 

diskusi bersama 

dan mengarahkan 

agar siswa dapat 

memahami 

permasalahan 

12. Guru memberikan 

kesempatan pada 

siswa untuk 

 Peserta didik 

mendengarkan 

penyampaian 

materi dengan 

seksama  

 Peserta didik 

bersama-sama 

dengann guru 

saling berdiskusi 

dengan guru dan 

siswa lain nya 

terkait materi 

 Peserta didik 

Mengajukan 

pertanyaan tentang 

materi : 

Perpindahan kalor 

yang tidak 

dipahami dari apa 

yang diamati atau 

pertanyaan untuk 

mendapatkan 

informasi 

tambahan tentang 

apa yang diamati 

(dimulai dari 

pertanyaan faktual 

sampai ke 

15 

menit  
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mengidentifikasi 

sebanyak mungkin 

pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

gambar yang 

disajikan dan akan 

dijawab melalui 

kegiatan belajar 

pertanyaan yang 

bersifat hipotetik) 

untuk 

mengembangkan 

kreativitas, rasa 

ingin tahu, 

kemampuan 

merumuskan 

pertanyaan untuk 

membentuk 

pikiran kritis yang 

perlu untuk hidup 

cerdas dan belajar 

sepanjang hayat. 

Aplikasi 

konsep dalam 

kehidupan: 

penyelesaian 

masalah atau 

isu 

COLLABORATION 

(KERJASAMA) dan 

CRITICAL 

THINKING 

(BERPIKIR 

KRITIS) 

4. Guru 

memastikan 

setiap peserta 

didik dalam 

kelompok 

mengetahui dan 

memahami 

prosedur 

pembuatan 

produk yang 

 Peserta didik 

membagi tugas 

dalam kelompok 

untuk persiapan 

alat dan bahan, 

media, dan 

sumber yang 

diperlukan 

 Peseta didik 

menggali data 

dan informasi 

yang diperlukan 

 Peserta didik 

bekerjasama 

hingga proses 

pembuatan 

15 

menit  
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akan dihasilkan 

5. Guru memantau 

peseta didik 

dalam 

melakukan 

proses 

pembuatan 

produk tersebut. 

6. Guru mengamati 

keaktifan peserta 

didik selama 

melaksanakan 

proyek, 

memonitor, 

memantau 

realisasi 

perkembangan 

dan 

membimbing 

jika mengalami 

kesulitan 

 

produk selesai  

 

Pemantapan 

Konsep  

 

COMMUNICATIO

N 

(BERKOMUNIKAS

I) DAN 

CREATIVITY 

(KREATIVITAS) 

5. Guru memastikan 

agar siswa benar-

benar paham 

terhadap mater 

pembelajaran 

tersebut dan tidak 

terdapat 

miskonsepsi pada 

 Siswa menerapkan 

konsep dan prinsip 

sains yang telah 

diajarkan tadi pada 

permasalahan 

yang diangkat 

sebelumnya. 

 Menyimpulkan 

tentang point-

point penting yang 

muncul dalam 

kegiatan 

pembelajaran yang 

baru dilakukan 

15 

menit  
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saat kegiatan 

pembelajaran. 

6. Menjawab 

pertanyaan 

tentang materi 

Perpindahan 

kalor yang 

terdapat pada 

buku pegangan 

peserta didik yang 

telah disediakan.  

7. Guru 

melemparkan 

beberapa 

pertanyaan 

kepada siswa 

berkaitan dengan 

mater 

Perpindahan 

kalor yang akan 

selesai dipelajan 

8. mengecek 

penguasaan siswa 

terhadap materi 

pelajaran 

 Bertanya tentang 

hal yang belum 

dipahami. 

 Menyelesaikan uji 

kompetensi untuk 

materi 

Perpindahan kalor 

yang terdapat pada 

buku pegangan 

peserta yang telah 

disediakan secara 

individu 

 

Evaluasi dan 

Penilaian  

4. Guru melakukan 

evaluasi dan 

penilaian  

 

Peserta didik 

berdiskusi untuk 

menyimpulkan hasil 

akhir dari 

pembelajaran 

 Menyampaikan 

hasil diskusi  

tentang materi 

perpindahan 

kalor berupa 

kesimpulan 

10 

menit  
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berdasarkan 

hasil analisis 

secara lisan, 

tertulis, atau 

media lainnya 

untuk 

mengembangka

n sikap jujur, 

teliti, toleransi, 

kemampuan 

berpikir 

sistematis, 

mengungkapka

n pendapat 

dengan sopan. 

 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan 

guru tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi Pengantar tentang 

Suhu dan perpindahan Kalor  yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran 

Perpindahan Kalor yang baru diselesaikan. 

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/ unjuk 

kerja yang harus mempelajari pada pertemuan berikutnya 

di luar jam sekolah atau dirumah 

 Memberikan kesempatan kepada seorang siswa untuk 

menutup pembelajaran dengan Doa 

15 

menit  

 

H. Penilaian  

Teknik Penilaian : Tes tertulis dan Penugasan  

Bentuk Instrumen : Soal uraian  
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Lampiran 4  (RPP) Kelas Kontrol  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS KONTROL  

Sekolah  : MAS Al-Hidayat Kabupaten Pesawaran  

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/1 Ganjil 

Materi Pokok : Suhu, Kalor dan (Perpindahan Kalor)  

Alokasi Waktu : 2x pertemuan 4 jam pelajaran @45 menit  

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

 KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

 KI 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta dalam menempatkan dirisebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia  

 KI 3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi,seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

 KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK)  

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

3.5 Menganalisis pengaruh kalor dan 

perpindahan kalor yang meliputi 

karakteristik termal suatu bahan, 

kapasitas, dan konduktivitas kalor pada 

kehidupan sehari-hari 

3.5.1 Menganalisis 

perpindahan kalor 

secara konduksi  

3.5.2 Menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap pemuaian zat 

, konveksi, dan radiasi. 

4.5 Merancang dan melakukan 

percobaan tentang karakteristik termal 

suatu bahan, terutama terkait dengan 

kapasitas dan konduktivitas kalor, 

beserta presentasi hasil percobaan dan 

pemanfatannya 

4.5.3 Merancang 

sebuah produk dan 

melakukan percobaan 

tentang perpindahan 

kalor 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Mengidentifikasi tentang perpindahan kalor secara  konduksi, 

konveksi dan radiasi 

2. Memahami tentang perpindahan kalor secara konduksi, 

konveksi dan radiasi 

3. Menganalisis hasil percobaan tentang perpindahan kalor 

secara konduksi, konveksi dan radias 

4. Melaporkan hasil percobaan dan mempresentasikannya 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Suhu  

b. Termometer  

 
Gambar 1.Jenis-jenis Termometer  
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Termometer merupakan alat yang sederhana dengan 

fungsi yang besar. Ada bermacam macam termometer mulai 

dari yang analog sampai yang digital, mulai dari yang 

menggunakan air raksa sampai yang menggunakan infra 

merah. 

 

d. Skala Suhu  

Terdapat 4 skala suhu yang digunakan pada termometer 

dintaranya:  

Tabel 1. Skala Suhu  

No  Termometer  Titik tetap 

bawah 

Titik tetap 

atas  

Jumlah 

skala  

1 Celcius  0 C 100 C 100 

2 Reamur  0 R 80 C 80 

3 Fahrenheit  32 F 212 F 180 

4 Kelvin  273 K 373 K 100 

Konverensi dari 4 skala tersebut di tunjukkan pada table 

berikut:  

 
Gambar 2.Konverensi dari 4 skala  

 

3. Kalor  

e. Pengaruh Kalor Pada Zat  

 
Gambar 3. Mendidihkan air menggunakan kompor  

 

Gambar diatas menunjukkan air yang sedang 

dipanaskan hingga mendidih. Saat air dipanaskan ada proses 

transfer energi dari satu zat ke zat lainnya yang disertai 

dengan perubahan suhu atau yang di sebut dengan kalor. 
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Kalor yang diterima air ini digunakan untuk menaikkan 

suhunya sampai mencapai titik didih bahkan untuk merubah 

wujud dari cair menjadi gas. 

 

1). Kalor jenis dan Kapasitas kalor  

Kalor jenis suatu benda didefinisikan sebagai jumlah 

kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg suatu zat 

sebesar 1 K. Kalor jenis ini menunjukkan kemampuan suatu 

benda untuk menyerap kalor. Semakin besar kalor jenis suatu 

benda, semakin besar pula kemampuan benda tersebut dalam 

menyerap kalor.
55

 

Secara matematis:  

c = 
 

𝑚    
 atau Q = m.c.   

dengan  

c = kalor jenis suatu zat (J kg-
1
  C-

1
) 

m = massa zat (kg) 

ΔT = perubahan suhu ( K)  

Q= banyak kalor yang diterima atau dilepas (J) 

 

 
Gambar 4. Kalor jenis beberapa zat  

 

Kapasitas kalor suatu benda adalah jumlah kalor yang 

diperlukan atau dilepaskan jika suhu benda tersebut dinaikkan 

atau diturunkan 1 K atau 1 C.  

Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

                                                           
55

 Kusrini, sd. 
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 C = 
 

  
 atau C = m.c  

 

Dengan  

C = kapasitas kalor (JK-
1
) 

 

2). Perubahan Wujud Zat  

Kalor yang diterima atau dilepaskan suatu zat dapat 

mengakibatkan pada perubahan wujud suatu zat. Penerimaan 

kalor akan meningkatkan suhu dan dapat mengubah wujud zat 

dari padat menjadi cair atau cair menjadi gas. Sedangkan 

pelepasan kalor dapat menurunkan suhu atau merubah wujud 

dari cair menjadi padat atau gas menjadi cair. Ketika sedang 

berubah wujud, walaupun terdapat pelepasan atau penyerapan 

kalor tetapi tidak digunakan untuk menaikkan atau 

menurunkan suhu. Kalor ini disebut Kalor laten atau L. Kalor 

laten adalah kalor yang dibutuhkan benda untuk mengubah 

wujudnya per satuan massa.
56

 

Secara matematis: L 
 

𝑚
 

Dengan:  

L = kalor laten (  kg-1) 

Q = kalor yang dibutuhkan saat perubahan wujud (J) 

m = Massa zat (kg)  

 

f. Perpindahan Kalor  

 
Gambar 5. Perpindahan kalor  

 

Perpindahan kalor (panas) dapat dibagi menjadi tiga 

jenis berdasarkan medium perantaranya. Tiga jenis 

perpindahan kalor tersebut adalah konduksi, konveksi, 

dan radiasi. Gambar diatas dapat menjelaskan 3 jenis 

                                                           
56

 Marthen. 
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perpindahan panas secara konduksi, konveksi dan radiasi 

secara sekaligus. Rambatan kalor api dari kompor ke 

panci adalah proses radiasi, kemudian air yang panas di 

bagian bawah panci akan bergerak ke atas bertukar posisi 

dengan air ddingin i bagian atas menghasilkan transfer 

kalor melalui konveksi, dan panas yang terdapat di 

pemegang panci yang terbuat dari logam dapat 

dihantarkan ke tangan melalui proses konduksi.  

 

1). Konduksi  

 
Gambar 6. Contoh perpindahan kalor secara konduksi  

 

Gambar diatas menunjukkan sebuah batang logam yang 

salah satu ujungnya dipanaskan datas api sementara ujung 

yang satu lagi dipegang tangan. Panas yang terjadi di 

ujung logam yang dipanaskan di atas api dirasakan juga 

oleh tangan yang memegang ujung logam yang lainnya. 

Ini membuktikan adanya aliran kalor (panas) pada 

logam.
57

 

Peristiwa perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa 

disertai dengan perpindahan partikel partikelnya disebut 

konduksi. Jumlah kalor yang dipindahkan per satuan 

waktu, secara matematis dituliskan: 
 

  
 = H = k  

  

 
 

Dengan:  

H = jumlah kalor yang merambat tiap satuan waktu = laju 

aliran kalor (J s -
1
) 

k = koefisien konduksi termal (J m -
1
s -

1
 K-

1
 )  

A = luas penampang batang (m
2
)  

L = panjang batang (m)  

ΔT = perbedaan suhu antara kedua ujung batang (K) 

 

                                                           
57

 Muhammad and others. 
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2). Konveksi  

 
Gambar 7.contoh perpindahan kalor secara konveksi  

 

Saat kalian merebus air maka akan terjadi aliran 

(perpindahan ) kalor dari air yang panas dibagian bawah 

dengan air yang dingin dibagian atas wadah. Peristiwa 

perpindahan kalor yang disertai perpindahan massa atau 

perpindahan partikel partikel zat perantaranya disebut 

dengan aliran kalor secara konveksi. Laju kalor secara 

konveksi , secara matematis dapat dirumuskan: 

H = h A ΔT 

Dengan  

H = laju perpindahan kalor (J s -
1
 )  

h = koefisen konveksi termal (J s -
1
 m -

2
 K -

1
 )  

A = luas permukaan (m
2
 )  

ΔT = perbedaan suhu (K) 

Contoh Soal: 

Suatu fluida dengan koefisien konveksi termal 0,01 kal m-

1 s -1 oC-1, memiliki luas penampang aliran 20 cm2 . Jika 

fluida tersebut mengalir dari dinding yang bersuhu 100oC 

ke dinding lainnya yang bersuhu 20oC dan kedua dinding 

sejajar, berapakah besar kalor yang dirambatkan ?  

Pembahasan 

 Diketahui : h = 0,01 kal m-
1
 s -

1
 oC-

1
  

A = 20 cm
2
 = 20.10-

4
 m

2 
 

ΔT= 100 – 20 = 80  

Ditanyakan  

H = ...?  

Jawab 

 H = hA ΔT 

     = 0,01 . 20.10-
4
 .80  

     = 1,6 . 10-
3
 kal s -

1 
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3). Radiasi  

 
Gambar 8. Api unggun  

 

Saat kalian berkumpul di sekitar api unggun, akan 

dirasakan panas dari api yang menyala. Peristiwa 

perpindahan kalor tanpa zat perantara disebut dengan 

radiasi. Besar laju aliran kalor secara matematis 

dirumuskan : 
  

 𝑡
 = eσ A T

4 

 

Dengan 

Q = Kalor yang dipancarkan (J)  

T = suhu mutlak (K) 

e = emisivitas bahan  

σ  = tetapan Boltzman 

= 5,67 . 10-
8
 W m-

1
 K -

4 
 

A = luas penampang benda (m
2
) 

 

E. Metode Pembelajaran  

Model pembelajaran : Model Konvensional 

Pendekatan   : Santifik  

Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, latihan 

 

F. Media dan Alat dan Sumber Belajar  

4) Media/Alat : alat tulis, Papan tulis, spidol   

5) Sumber Belajar : Kajian konsep fisika 2, untuk SMA/MA 

HOTS penerbit tiga serangkai Fisika untuk SMA/MA kelas XI 

Marthen Kanginan penerbit erlangga, Emodul fisika 

kemendikbud, lingkungan sekitar 
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G. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan (1) pertama 

Fase Aktivitas Guru Aktivitas siswa Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

Awal  

o Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam dan do‟a. 

o Guru mengontrol 

kondisi kelas, baik 

dari segi kerapian 

maupun 

kebersihannya. 

o Guru mengecek 

kehadiran siswa. 

o Apersepsi: Guru 

mengingatkan siswa 

mengenai materi yang 

telah dipelajari  

o Motivasi: Guru 

menyampaikan 

manfaat dan tujuan 

dari materi yang akan 

dipelajari (hubungkan) 

o Siswa 

menjawab 

salam dan doa 

bersama  

 

 

 

 

 

 

o Siswa 

mengingat 

pelajaran 

sebelumnya  

o Siswa 

memperhatikan 

informasi yang 

di berikan guru  

 

Kegiatan 

inti  

Eksplorasi  

o Guru menggali 

pengetahuan siswa 

terkait dengan materi 

yang akan dipelajari 

seperti arti pengertian 

suhu, kalor serta 

membedakan cara 

perpindahan kalor. 

o Guru memberikan 

materi yang diajarkan 

dengan menggunakan 

model konvensional 

 

o Siswa 

mengingat 

kembali materi 

tentang 

bilangan 

pecahan. 

 

 

 

o  Siswa 

memperhatikan 

materi yang 
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o Guru memberikan 

beberapa contoh soal. 

Elaborasi 

o Guru membagi 

gambar mengenai 

suhu dan kalor.  

Konfirmasi 

o Guru mengarahkan 

siswa apabila siswa 

kesulitan menjawab 

pertanyaan. 

o Guru bersama siswa 

mengoreksi hasil 

pekerjaan siswa 

disampaikan  

o Siswa 

memperhatikan 

gambar yang 

telah dibagikan. 

o Siswa 

mengerjakan 

tes sesuai 

dengan waktu 

yang diberikan 

 

o Bersama 

dengan guru 

mengoreksi 

hasil tes. 

Kegiatan 

akhir  

o Guru menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari. 

o Guru menyuruh siswa 

untuk mengulang 

pelajaran di rumah 

untuk persiapan tes 

akhir 

o Guru menutup 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

Siswa 

mendengarkan 

kesimpulan dari 

gurunya - Siswa 

menjawab salam 

 

 

Pertemuan (2) kedua  

Fase Aktivitas guru Aktivitas siswa Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

awal  

o Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam dan do‟a. 

o Guru mengontrol 

kondisi kelas, baik 

dari segi kerapian 

o Siswa 

menjawab 

salam dan 

berdo‟a  
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maupun 

kebersihannya.  

o Guru mengecek 

kehadiran siswa.  

Apersepsi:  

o Guru mengingatkan 

siswa mengenai 

materi yang telah 

dipelajari  Motivasi: 

o  Guru menyampaikan 

manfaat dan tujuan 

dari materi yang akan 

dipelajari 

(hubungkan) 

 

 

 

 

 

o Siswa 

mengingat 

pelajaran 

sebelumnya  

o Siswa 

memperhatikan 

informasi yang 

diberikan oleh 

guru 

Kegiatan 

inti  

Eksplorasi 

o Guru menggali 

pengetahuan siswa 

terkait dengan materi 

yang akan dipelajari 

seperti Menganalisis 

pengaruh kalor dan 

perpindahan kalor 

yang meliputi 

karakteristik termal 

suatu bahan, 

kapasitas, dan 

konduktivitas kalor 

pada kehidupan 

sehari-hari 

o Guru memberikan 

materi yang diajarkan 

dengan menggunakan 

model konvensional  

o Guru memberikan 

beberapa contoh soal. 

Elaborasi  

 

o Siswa 

mengingat 

kembali materi 

tentang 

bilangan 

pecahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

o Siswa 

memperhatikan 

materi yang 

disampaikan 

o  Siswa 

memperhatikan 

soal yang 
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o Guru memberikan 

soal sebagai latihan 

Konfirmasi  

o Guru mengarahkan 

siswa apabila siswa 

kesulitan menjawab 

pertanyaan. 

o Guru meminta satu 

siswa 

mempresentasikan 

hasil jawabannya 

(demonstrasi)  

o Guru bersama siswa 

mengoreksi hasil 

pekerjaan siswa 

diberikan guru. 

o Siswa 

mengerjakan 

tes sesuai 

dengan waktu 

yang diberikan 

 

o Salah satu 

siswa 

mempresentasi

kan hasil 

kerjaannya. 

o Bersama 

dengan guru 

mengoreksi 

hasil tes. 

 o Guru menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari.  

o Guru menyuruh siswa 

untuk mengulang 

pelajaran di rumah 

untuk persiapan tes 

akhir  

o Guru menutup 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

o Siswa 

mendengarkan 

kesimpulan 

dari gurunya 

dan mengulang 

apa yang 

disampaikan 

gurunya.  

o  Siswa 

menjawab 

salam 

 

 

H. Penilaian  

Teknik Penilaian : Tes tertulis dan Penugasan  

Bentuk Instrumen : Soal uraian 
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Lampiran 5 kisi kisi Soal Kemampuan Berpikir Kritis  

Kisi-kisi Instrumen Tes Uraian 

Kemampuan Berpikir kritis Suhu dan kalor (Perpindahan Kalor) kelas XI 

Aspek Berpikir 

Kritis 

Indikator Berpikir Kritis Aspek 

kognitif 

No soal Jumlah  

soal 

C4 C5 C6   

F (focus)  Memahami permasalahan pada soal yang diberikan 1 1  1, 6 2 

R (Reason)  Memberikan alasan berdasarkan fakta/bukti yang 

relevan pada setiap Langkah dalam membuat keputusan 

maupun kesimpulan 

1 1  2,9 2 

I (Inference)  Membuat kesimpulan yang tepat 

 Memilih reason (R) yang tepat untuk  mendukung 

kesimpulan yang dibuat 

1 1  3, 10 2 

S (Situation)  Menggunakan semua informasi yanag sesuai  dengan 

permasalahan 

 1 1 4,7 2 

C (Clarity)  Menggunakan penjelasan yang lebih lanjut tentang 

apa yang dimaksud dengan kesimpulan yang dibuat 

 Dapat menjelaskan istilah dalam soal 

 Memberikan contoh kasus yang mirip dengan soal 

tersebut 

1  1 5,8 2 

Jumlah keseluruhan  10 
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Perbandingan   

Kompetensi Dasar  

 3.5 Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor yang meliputi karakteristik termal 

suatu bahan, kapasitas, dan konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari 

 4.5 Merancang dan melakukan percobaan tentang karakteristik termal suatu bahan, terutama 

terkait dengan kapasitas dan konduktivitas kalor, beserta presentasi hasil percobaan dan 

pemanfatannya 

 C4 C5 C6 

 4 4 2 
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Lampiran 6 Uraian soal dan Kunci Jawaban  

SOAL URAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN KUNCI JAWABAN  

No Indikator soal Pertanyaan Jawaban Level 

kognitif 

1 F (Focus) 

Memahami 

permasalahan pada 

soal yang diberikan 

Perhatikan gambar dibawah ini! Jelaskan proses 

perubahan wujud zat seperti gambar tersebut 

sesuai urutan angka   

 

1. Padat – cair = mencair  

2. Cair – gas = menguap  

3. Gas – padat = 

mengkristal 

4. Padat –gas =menyublim  

5. Gas-cair = mengembun  

6. Cair –padat = membeku 

C4 

2 R(Reason) 

Memberikan alasan 

berdasarkan 

fakta/bukti yang 

relevan pada setiap 

Langkah dalam 

membuat keputusan 

maupun kesimpulan 

Analisis peristiwa di bawah ini, jelaskan proses 

adanya perpindahan kalor dengan ketiga 

peristiwa ini berturut-turut :  

1. Kain menjadi kering ketika dijemur 

akibat panas matahari   

                                     

2. Proses memasak air yang menggunakan 

api di atas kompor  

Radiasi, Konveksi dan 

Konduksi  

 

Radiasi merupakan 

perpindahan panas yang 

terjadi karena adanya 

pancaran atau sinar atau 

radiasi gelombang 

C5 



 

133 

serta Membuat 

kesimpulan yang 

tepat 

 

3. Kenalpot motor akan menjadi panas 

ketika mesin motor di hidupkan  

 

 

elektromagnetik tanpa 

memerlukan media perantara  

Konveksi adalah perpindahan 

kalor melalui zat yang 

berwujud cair. 

Konduksi adalah perpindahan 

kalor tanpa disertai partikel-

partikelnya 

3 I (Inference) 

Memilih reason (R) 

yang tepat untuk 

mendukung 

kesimpulan yang 

dibuat 

Gelas ketika diisi dengan air panas terkadang 

dapat pecah atau retak, fenomena apakah yang 

terjadi ?  

 

 

 

Perbedaan suhu yang 

signifikan antara gelas dan air 

panas mengakibatkan reaksi 

pemuaian pada bagian dalam 

gelas. Akibat adanya air yang 

dituangkan mengalirkan 

panas secara tidak merata 

sehingga gelas menjadi 

retak/pecah. 

C 5 

4 S(Situation) 

Menggunakan semua 

informasi yanag 

sesuai dengan 

Kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu 

0,5 kg zat cair (kalor jenis 400 J/kg  )  dari 

30   menjadi 40   adalah….. 

Diketahui : 

M=0,5 Kg  

C=400 J/Kg    

  =        =      

C 5 
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permasalahan Ditanya : Q ..........? 

Jawab  

Q= M.C.   

= 0,5 Kg. 400 J/Kg .      

=2000 J 

5 C(Clarity) 

Menggunakan 

penjelasan yang lebih 

lanjut tentang apa 

yang dimaksud 

dengan kesimpulan 

yang dibuat, 

Dapat menjelaskan 

istilah dalam soal, 

Memberikan contoh 

kasus yang mirip 

dengan soal tersebut 

Perhatikan tabel berikut ini menunjukkan kalor 

jenis beberapa bahan  

Zat  Kalor jenis  

Gelas kaca  420 

Besi  250 

Tembaga  300 

Alumunium  780 

Perak  200 

Jika suhu awal kelima zat tersebut sama 

kemudian kamu memasukkan ke dalam air 

mendidih maka zat yang paling lambat panas 

adalah ? 

 

Alumunium  

 

Karena semakin besar kalor 

jenis suatu zat maka semakin 

lambat perubahan suhu yang 

dialami zat 

C4 

6 F (Focus) 

Memahami 

permasalahan pada 

Kalor yang dilepaskan apabila 15 gram air 

bersuhu 200  didinginkan hingga suhu 40  

adalah (kalor uap= 540 kal/gram, kalor jenis air 

Pembahasan  

Kalor yang dilepas yaitu 

energi panas yang dilepas 

C5 
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soal yang diberikan 1 kal/gram ), berapakah kalor yang di lepas ? 

 

oleh air, menghitung kalor 

yang di lepas menggunakan 

rumusan:  

Q= m.c.   

Q= 15.1(200-40) = 2.400 kal 

7 S(Situation) 

Menggunakan semua 

informasi yanag 

sesuai dengan 

permasalahan  
Amati gambar di atas mengapa sering terjadi 

gelas yang di isi air panas dapat pecah atau retak 

, fenomena tersebut terjadi karena ? 

 

Karena air yang dituangkan 

mengalirkan panas secara 

tidak merata ke seluruh 

permukaan gelas sehingga 

menjadikan gelas memuai 

perlahan-lahan hingga retak 

C6 

8 C(Clarity) 

Menggunakan 

penjelasan yang lebih 

lanjut tentang apa 

yang dimaksud 

dengan kesimpulan 

yang dibuat, 

Perhatikan Tabel berbagai macam kalor jenis 

zat: 

Nama zat Kalor jenis 

(J/kg ) 

Air  4.200 

Es  2.100 

Kayu  1.700 

Pembahasan :  

Diketahui:  

M=2 kg  

Q= 192 kJ = 192.000J 

  = 52  -12  = 40    

Ditanya: c………………….? 

Q= m.c.   

C6 
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Dapat menjelaskan 

istilah dalam soal, 

Memberikan contoh 

kasus yang mirip 

dengan soal tersebut 

Tambaga  390 

Alkohol  2.400 

Suatu zat massanya 2 kg dipanaskan dari 12 

sampai 52 , kalor yang dibutuhkan adalah 

192kJ. Berapakah kalor jenisnya dan termasuk 

zat cair apakah cairan tersebut?  

 

c = 
 

   𝑚
 = 

1 2     𝐽

    2𝑘 
 = 2.400 

J/kg  

 

termasuk jenis= alkohol 

9 R(Reason) 

Memberikan alasan 

berdasarkan 

fakta/bukti yang 

relevan pada setiap 

Langkah dalam 

membuat keputusan 

maupun kesimpulan 

serta Membuat 

kesimpulan yang 

tepat 

Dalam suatu percobaan, digunakan lempeng 

alumunium bermassa 4 kg. Untuk menaikkan 

suhu lempeng sebesar 4 
o
C, dibutuhkan kalor 

sebanyak 7.600 J. Tentukan kapasitas kalor 

lempeng tersebut 

Diketahui :  

m = 4 kg 

∆T = 4
o
C 

Q = 7.600 J 

Ditanya: C = …? 

Penyelesaian: 

Untuk menentukan kapasitas 

kalor 

C
 

𝑚  
 

 

= 
     

 𝑥 
=            

Kemudian tentukan kapasitas 

kalornya  

C 4 
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C=mc  

= 4 x 475  

= 1.900 J/   

10 I (Inference) 

Memilih reason (R) 

yang tepat untuk 

mendukung 

kesimpulan yang 

dibuat 

Jika anda sedang berada di pegunungan pada 

malam hari maupun pagi hari, tentu saja anda 

merasa kedinginan karena suhu udara yang 

rendah, akan tetapi jika anda memakai 

sweather/jaket tebal untuk tubuh maka anda 

akan tentunya akan merasa lebih hangat, 

mengapa demikian ? 

karena sweather terbuat dari 

bahan kain yang bersifat 

isolator sehingga sweather 

akan menghambat transfer 

kalor yang ada di tubuh ke 

lingkungan. 

C4 
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Lampiran 7 Soal Uraian  

SOAL ESSAY 

 KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Sekolah  : 

Mata Pelajaran : 

Kelas  :  

Nama  :  

Hari/tanggal : 

 

PETUNJUK UMUM 

1. Isilah identitas dengan lengkap  

2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan  

3. Gunakan waktu dengan efektif dan efesien  

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru 

 

1. Perhatikan gambar dibawah ini! Jelaskan proses perubahan wujud 

zat seperti gambar tersebut sesuai urutan angka ! 

 
 

2. Analisis peristiwa di bawah ini, jelaskan proses adanya 

perpindahan kalor dengan ketiga peristiwa ini berturut-turut :  

a. Kain menjadi kering ketika dijemur akibat panas matahari   

 

 

b. Proses memasak air yang menggunakan api di atas kompor  

 

 

c. Kenalpot motor akan menjadi panas ketika mesin motor di 

hidupkan  
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3. Gelas ketika diisi dengan air panas terkadang dapat pecah atau 

retak, fenomena apakah yang terjadi ?  

 

4. Kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu 0,5 kg zat cair 

(kalor jenis 400 J/kg  )  dari 30   menjadi 40   adalah….. 

 

5. Perhatikan tabel berikut ini menunjukkan kalor jenis beberapa 

bahan 

Zat  Kalor jenis  

Gelas kaca  420 

Besi  250 

Tembaga  300 

Alumunium  780 

Perak  200 

Jika suhu awal kelima zat tersebut sama kemudian kamu 

memasukkan ke dalam air mendidih maka zat yang paling lambat 

panas adalah ? 

 

6. Kalor yang dilepaskan apabila 15 gram air bersuhu 200  

didinginkan hingga suhu 40  adalah (kalor uap= 540 kal/gram, 

kalor jenis air 1 kal/gram ), berapakah kalor yang di lepas ? 

 

7. Kalor yang dilepaskan apabila 15 gram air bersuhu 200  

didinginkan hingga suhu 40  adalah (kalor uap= 540 kal/gram, 

kalor jenis air 1 kal/gram ), berapakah kalor yang di lepas ? 

 
Amati gambar di atas mengapa sering terjadi gelas yang di isi air 

panas dapat pecah atau retak , fenomena tersebut terjadi karena ? 

 

 

 

 

 

 



140 

 

8. Perhatikan Tabel berbagai macam kalor jenis zat: 

Nama zat Kalor jenis 

(J/kg ) 

Air  4.200 

Es  2.100 

Kayu  1.700 

Tambaga  390 

Alkohol  2.400 

Suatu zat massanya 2 kg dipanaskan dari 12 sampai 52 , kalor 

yang dibutuhkan adalah 192kJ. Berapakah kalor jenisnya dan 

termasuk zat cair apakah cairan tersebut? 

 

9. Dalam suatu percobaan, digunakan lempeng alumunium bermassa 

4 kg. Untuk menaikkan suhu lempeng sebesar 4 
o
C, dibutuhkan 

kalor sebanyak 7.600 J. Tentukan kapasitas kalor lempeng 

tersebut! 

 

10. Jika anda sedang berada di pegunungan pada malam hari maupun 

pagi hari, tentu saja anda merasa kedinginan karena suhu udara 

yang rendah, akan tetapi jika anda memakai sweather/jaket tebal 

untuk tubuh maka anda akan tentunya akan merasa lebih hangat, 

mengapa demikian ? 
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Lampiran 8 Lembar Kegiatan Siswa  

Lembar Kegiatan Siswa 

( Membuat Solar Cooker Box) 

 

Nama Sekolah :  

Mata pelajaran : 

Kelas/Semester :  

Kelompok (    ) :  1.   6. 

2.   7. 

3.   8.  

4. 

5. 

A. Tujuan: Untuk mengetahui perpindahan kalor yang 

memanfaatkan sinar matahari  

B. Alat dan bahan :  

 1 buah kardus  

 Lem  

 Cutter  

 Pilok hitam  

 Alumunium foil  

 Plastik bening tebal  

 Sumpit/kayu  

 Penggaris  

 Spidol/pulpen  

 Mangkuk kaca 

 

C. Langkah Kerja :  

 Siapkan kotak yang terbuat dari bahan yang dapat mengisolasi 

panas, seperti kardus tebal atau bahan metal foil ganda. 

 
 Lalu seluruh kotak kardus di cat menggunakan pilok hitam  
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 Kemudian lubangi atas kardus bentuk persegi/sesuaikan 

bentuk kardus 

 Gunting aluminium foil/reflektor sesuaikan dengan bentuk 

potongan kardus dan tempatkan di bagian atas kotak dan 

bagian dalam kardus. Fungsinya adalah untuk memantulkan 

sinar matahari ke dalam kotak. Warna hitam ini akan 

menyerap panas matahari dan mengubahnya menjadi energi 

termal. 

 
 Kemudian Pasangkan sumpit untuk menyanggah agar kardus 

bagian atas berdiri dan tepat menghadap keatas  

 Tempatkan Solar Cooker Box di tempat yang terpapar sinar 

matahari secara langsung dan pastikan reflektor menghadap 

ke arah matahari. 

 Biarkan kotak terkena sinar matahari selama beberapa waktu 

agar bahan hitam di dalamnya menyerap panas. 

 Setelah cukup panas, Kemudian letakkan mangkung kedalam 

kardus letakkan makanan yang ingin dimasak di atas kisi-kisi 

penggorengan di dalam kotak. 

 Tutup kotak dengan plastik tebal pelindung dan biarkan 

makanan masak menggunakan panas yang dihasilkan oleh 

energi matahari. 

 

D. Kesimpulan  

1. Amati apa saja yang terjadi ! 

2. Proyek ini memanfaatkan energi matahari untuk memasak 

makanan tanpa memerlukan sumber energi lainnya seperti 

kayu bakar/gas. Perpindahan kalor apa yang terjadi ? jelaskan! 

3. Manfaat apa saja yang di dapatkan dari proyek solar cooker 

box ini jelaskan! 
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Lampiran 9 nilai Pretest kelas XI IPA 1 ( Eksperimen) 

Daftar Nilai Pretest Peserta didik Kelas Eksperimen 

Kode Peserta Didik Nilai  

1 10 

2 20 

3 40 

4 20 

5 45 

6 25 

7 45 

8 25 

9 40 

10 50 

11 30 

12 30 

13 40 

14 35 

15 40 

16 20 
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Lampiran 10 Nilai Pretest Kelas XI IPA 2 (Kontrol) 

Daftar Nilai Pretest Peserta didik Kelas Kontrol  

Kode Peserta Didik  Nilai  

1 35 

2 45 

3 35 

4 55 

5 40 

6 40 

7 40 

8 30 

9 40 

10 45 

11 35 

12 40 

13 30 

14 45 

15 30 

16 30 
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Lampiran 11 Nilai Posttest Kelas XI IPA 1 (Eksperimen) 

Daftar Nilai Posttest Peserta didik Kelas Eksperimen  

Kode Peserta Didik  Nilai  

1 67,5 

2 70 

3 85 

4 75 

5 80 

6 80 

7 75 

8 85 

9 70 

10 80 

11 90 

12 80 

13 77,5 

14 75 

15 75 

16 70 
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Lampiran 12 Nilai Posttest Kelas XI IPA 2 (Kontrol) 

Daftar Nilai Posttest Peserta didik Kelas Kontrol  

Kode Peserta Didik Nilai  

1 67,5 

2 55 

3 75 

4 55 

5 75 

6 62,5 

7 57,5 

8 80 

9 55 

10 72,5 

11 50 

12 80 

13 60 

14 67,5 

15 52,5 

16 50 
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Lampiran 13 Hasil Uji Validitas Kemampuan Berpikir Kritis  

Correlations 

  

Soal_

01 

Soal_

02 

Soal_

03 

Soal_

04 

Soal_

05 

Soal_

06 

Soal_

07 

Soal_

08 

Soal_

09 

Soal_

10 

Total_S

kor 

Soal_01 Pearson 

Correlati

on 

1 ,624
**

 ,238 -,054 ,228 ,195 ,092 ,481
**

 ,364
*
 ,065 ,651

**
 

Sig. (2-

tailed) 
  ,000 ,189 ,770 ,209 ,284 ,617 ,005 ,041 ,722 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Soal_02 Pearson 

Correlati

on 

,624
**

 1 ,314 -,066 ,348 ,033 ,096 ,315 ,061 ,158 ,569
**

 

Sig. (2-

tailed) 
,000   ,081 ,720 ,051 ,857 ,601 ,079 ,742 ,389 ,001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Soal_03 Pearson 

Correlati

on 

,238 ,314 1 -,209 ,464
**

 ,077 -,088 ,211 ,295 -,187 ,390
*
 

Sig. (2- ,189 ,081   ,252 ,007 ,673 ,634 ,247 ,101 ,305 ,027 
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tailed) 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Soal_04 Pearson 

Correlati

on 

-,054 -,066 -,209 1 -,047 ,410
*
 ,181 ,169 ,037 ,116 ,316 

Sig. (2-

tailed) 
,770 ,720 ,252   ,798 ,020 ,322 ,356 ,843 ,529 ,078 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Soal_05 Pearson 

Correlati

on 

,228 ,348 ,464
**

 -,047 1 ,321 0,000 ,201 ,089 ,096 ,516
**

 

Sig. (2-

tailed) 
,209 ,051 ,007 ,798   ,074 1,000 ,271 ,630 ,603 ,003 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Soal_06 Pearson 

Correlati

on 

,195 ,033 ,077 ,410
*
 ,321 1 ,329 ,147 ,308 ,192 ,597

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,284 ,857 ,673 ,020 ,074   ,066 ,421 ,087 ,293 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
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Soal_07 Pearson 

Correlati

on 

,092 ,096 -,088 ,181 0,000 ,329 1 -,003 ,282 ,211 ,443
*
 

Sig. (2-

tailed) 
,617 ,601 ,634 ,322 1,000 ,066   ,988 ,117 ,246 ,011 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Soal_08 Pearson 

Correlati

on 

,481
**

 ,315 ,211 ,169 ,201 ,147 -,003 1 ,189 ,234 ,583
**

 

Sig. (2-

tailed) 
,005 ,079 ,247 ,356 ,271 ,421 ,988   ,301 ,198 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Soal_09 Pearson 

Correlati

on 

,364
*
 ,061 ,295 ,037 ,089 ,308 ,282 ,189 1 ,053 ,548

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,041 ,742 ,101 ,843 ,630 ,087 ,117 ,301   ,774 ,001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Soal_10 Pearson 

Correlati

on 

,065 ,158 -,187 ,116 ,096 ,192 ,211 ,234 ,053 1 ,397
*
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Sig. (2-

tailed) 
,722 ,389 ,305 ,529 ,603 ,293 ,246 ,198 ,774   ,024 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Total_S

kor 

Pearson 

Correlati

on 

,651
**

 ,569
**

 ,390
*
 ,316 ,516

**
 ,597

**
 ,443

*
 ,583

**
 ,548

**
 ,397

*
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,001 ,027 ,078 ,003 ,000 ,011 ,000 ,001 ,024   

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 14 Hasil Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,684 9 

 

 

Lampiran 15 Hasil Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic 

Hasil Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Pretest Eksperimen ,183 16 ,158 ,937 

PostTest Eksperimen ,197 16 ,098 ,931 

PreTest Kontrol ,162 16 ,200
*
 ,903 

PostTest Kontrol ,134 16 ,200
*
 ,979 
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Lampiran 16 Hasil Uji homogenitas  

Homogenitas pretest  

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Based on Mean 2,111 1 30 ,157 

Based on Median 1,720 1 30 ,200 

Based on Median and with 

adjusted df 
1,720 1 28,127 ,200 

Based on trimmed mean 2,005 1 30 ,167 

 

 

 

Homogenitas posttest 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Based on Mean 2,759 1 30 ,107 

Based on Median 2,193 1 30 ,149 

Based on Median and with 

adjusted df 
2,193 1 29,828 ,149 

Based on trimmed mean 2,697 1 30 ,111 
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Lampiran 17  Hasil Uji N-Gain 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Ngain_Persen Eksperimen Mean 69,8672 2,07984 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 65,4341  

Upper Bound 74,3002  

5% Trimmed Mean 70,1248  

Median 71,1310  

Variance 69,212  

Std. Deviation 8,31936  

Minimum 53,85  

Maximum 81,25  

Range 27,40  

Interquartile Range 14,11  

Skewness -,365 ,564 

Kurtosis -,572 1,091 

Kontrol Mean 39,0628 2,91813 

95% Confidence Interval Lower Bound 32,8430  
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for Mean Upper Bound 45,2827  

5% Trimmed Mean 39,6113  

Median 42,3077  

Variance 136,248  

Std. Deviation 11,67254  

Minimum 11,11  

Maximum 57,14  

Range 46,03  

Interquartile Range 14,46  

Skewness -,791 ,564 

Kurtosis ,803 1,091 
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Lampiran 18 Hasil Uji Effect size  

Cohen’s d effect SETS vs kontrol 

Rata-rata kelas eksperimen  77.1875 

Standar deviasi  6.051536 

Rata-rata kelas kontrol  63.4375 

Standar deviasi  10.22691 

 

Cohen’s d effect SETS vs 

kontrol 

 

1.636377 
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Lampiran 19 Hasil Uji hipotesis 

           Independent Samples Test 

  

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Equal 

variances 

assumed 

2,759 ,107 9,360 30 ,000 15,62500 1,66927 12,21590 19,03410 

Equal 

variances 

not 

assumed 

    9,360 27,947 ,000 15,62500 1,66927 12,20537 19,04463 
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Lampiran 20 Validasi Berita Acara  
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Lampiran 21 Dokumentasi 
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Lampiran 22 Surat Penelitian  
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Lampiran 23 Surat Balasan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Lampiran 24 Surat Keterangan Bebas Plagiasi Jurusan 
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Lampiran 25 Bukti Bebas Plagiasi 
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Lampiran 26 Surat Keterangan Bebas Plagiat Perpustakaan 

 
 

 


